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1
BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Fenelitian

Ferkembangan perekonomian di Indonesia telah
memberikan kesempatan yang seluas—luasnya bagi per-—
usahaan textil untuk meningkatkan produksinya dalam
memenuhi  kebutuhan sandang dalam negeri, dan juga
untuk menunjiang program pemerintah, yaitu peningkat-
an export non migas.

FT. UNITEX adalah salah satu perusahaan textil
yang memproduksi kain untuk melayani pesanan dari
dalam dan luar negeri. Sehubungan dengan produsen
textil bukan hanya FT. UNITEX, maka untuk mengatasi
persaingan di pasar dalam dan luar negeri diperlukan
manajemen yang baik dalam mengelola produksi.

Manajemen yang baik harus didukung oleh data
akuntansi vyang akurat, sehingga dalam penghitungan
harga pokok produk yang dijual dapat ditentukan
setepat mungkin. Karena harga pokok produk yang
dijual di samping untuk menetapkan harga jual, juga
untuk mengukur efisiensi dan efektivitas yvang telah
dicapai oleh perusahaan.

Untuk mengukur efisiensi dan efektivitas vyang
telah dicapai oleh perusahaan diperlukan suatu alat
ukur; dalam hal ini alat ukur yang digunakan adalah

anggaran biaya produksi. Anggaran biaya produksi
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S
Oleh karena itu penulis ingin mengetahui :
1. Apakah perusahaan telah memiliki anggaran

biaya produksi;

k-

. Apakah anggaran biaya produksi telah diguna-

kan sebagai alat pengendalian biaya;

2]

. Apakah perusahaan dalam melakukan pengen-—
dalian biaya produksi telah menggunakan

analisis selisih untuk tindakan korektif.

Maksud dan Tujuan Fenelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka maksud dan
tujuan penelitian ini untgk memperoleh gambaran
tentang :

1. Frosedur penyusunan anggaran biaya produksi:
2. Penggunaan anggaran biaya produksi sebagai alat

pengendalian biavyaj;

2

. FPenggunaan analisis selisih untuk tindakan

korektif.

Fegunaan Fenelitian

Kegunaan penelitian ini, adalah :

1. Untuk memenuhi salah satu persvaratan menem-
puh  ujian dalam memperoleh gelar sarjana
ekonomi ;

2. Untuk mempelajari penerapan anggaran biaya
produksi dalam kaitannya dengan pengendalian

harga pokok produk yang dijual, sebagai
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Untuk mengukur efisiensi yang telah di&apai
oleh perusahaan dip?rlukan adanyé suatu alat ;kur;
dalam hal ini aiat ukur yang digunakan adalah

anggaran biaya produksi.

Naka dari itu penulis beranggapan; "Anggaran
biaya produksi merupakan saran vyang ftepat dalam
pengendalian harga pokok produk yvang dijual oleh

|
perusahaan".

Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan studi kasus,
dan sebagai obyek penelitign, adalah sebuah per-
usahaan yang bergerak dalam fndustri textil |
| Data yang dikumpulkan terdiri dari dat=s primer
dan data sekunder.

Data primer diperoleﬁ dengan cara :

a. Wawancara, yaitu dengan cara dialog langéung
dengan pihak responden yang di jadikan ob;ek
penelitian;

b. Observasi, yaitu dengan cara mengam%ti
kegiatan—kegiatan vyang dilakukan oleh per-
usahaan. |

Data sekunder diperoleh dengan cara :

a. Buku wajib, yaitu cara untuk memperoleh d&ta
dengan mempelajari buku-buku pustaka, vyang
berhubungan dengan bidang anggaran bia&a

: |
produksi dan harga pokok produk yang dijuals



&
b. Buku anjuran, yaitu cara untuk memperoleh
data dari_bdku-buku anjuran, yang berhubung-
an dengan skripsi.

Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh gambaran serta data yang
lengkap, penulis melakukan penelitian pada sebuah
perusahaan pabrik textil, yaitu FT. UNITEX vyang
berlokasi di Jalan Raya Tajur No. 1, Ciawi, EBEogor,
Jawa Barat.

Fenelitian .ini dilakukan dari tanggal 25 Juli

1988 sampai dengan tanggal 30 Agustus 1988.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Fengertian Biava

Fengertian biaya menurut Faul Grady, adalah
1

"Cost is the amount, measured in money, of cash
expended or other property transfered, capital
stock issued, services performed, or liability

incurred, in consideration of goods or ser-
vices received or to be received!| ( 1 : 4EZ )

Biaya adalah suatu jumlah vyang dinyatakan
dalam satuan uang, pengembangan dari kas atau
pengalihan kekayaan lainnya, modal saham yang
diterbitkan, Jjasa—jasa yang diserahkan, atau
timbulnya kewajiban, sehubungan dengan barang-—
barang atau jasa-—jasa yang diteriqa atau akan
diterima. '
Sedangkan pengertian biaya menurut Eafe 1ia'y
adalah = ( 2 : 23 ) '
" Biaya adalah pengorbanan ekonomis yang diper-
lukan untuk memperoleh barang atau jasa ".
Dari pengertian di atas jelaslah, bahwa biaya

adalah pengorbanan yang diperlukan untuk memperoleh

barang atau Jjasa.

Elasifikasi Biava

Fengklasifikasian biaya dilakukan dengan tujuan
menentukan metoda pengumpulan dan pengalokasian data
biaya. dengan lebih bailk, sehingga memnudahkan
manajemen dalam pengendalian biaya dan pengambilan

keputusan.
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control and administration of the
organization *“. :

Bebgn pemasaran mencakup semua beban
penjualan dan pengiriman barang.

Beban administrasi mencakup semua be-
ban yang timbul dalam mengatur, meng-
awasi, dan administrasi dalam suatu
organisasi perusahaan.

Dengan pengklasifikasian menjadi biaya
pabrikasi dan beban penjualan, maka manajemen
dapat menentukan berapa besarnya hargal pokok
produksi suatu barang dan berapa besarnya
beban penjualan, sehingga manajemen: akan .
lebih mudah dalam menentukan harga juql. Di
samping itu, manajemen dapat mengambfl ke-
putusan sehubungan dengan pengendalian ' biaya

produksi, karena manajemen dapat mengetahui

secara tepat berapa besarnya biaya pabrikasi.

e —— ——————— e ———————— ———

Tersebut Diterapkan
Terbagi atas :
a. Capital expenditures
" Is intended to benefit {uture
periods and is classified Ss an
assets ". (S : 44 )
b. Revenue expenditure
" A revenue expenditure benéfits
the current period and is teéermed

an expense ". (5 : 44 )
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Dengan adanya pengklasifikasian iﬁi,maka
» A i

manajemen dapat membuat suatu perbanding-an

antara pengeluarén yang dapat dikeloﬁpokkan

sebagai beban yang nantinya dikurangkaﬁ‘ dari

pendapatan dengan pengeluaran yang mempunyai

manfaat di masa yang akan datang.

Kecenderungan Untuk Berubah Sesuai Dengan
Volume Atau Keqiatan Produksi

" Some cost vary directly in re*ation
changes in the volume of output (pro—
duction) while others, as they are
incurred in relation to time, remain
more or less fixed in amount ".

(S 31 46 ) .

|
Beberapa jenis biaya langsung berubah
mengikuti volume bhasil produksi di
samping itu ada jenis biaya 1lainnya
yang dalam hubungannya dengan waktu,

- tetap tidak kurang atau 1lebibh qalam
juml ah.

|

Dengan adanya pengklasifikasian ini,

maka bahan langsung dan upah langsung ipada

umumnya dianggap sebagai biaya variabel,
tetapi untuk biaya overhead dan biaya' non

produksi harus dianalisa lebih lanjut, apakah

akan diklasifikasikan sebagai biaya tetap.

Hubungan Biaya-Biava Dengan Produksi / Hasil

|
Produksi

Unsur dari biaya pabrikasi, adalah :

bahan 1langsung, upah langsung dan biaya

overhead.
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" A direct material are all material

that form an integral part of the
finished product and that can be
included directly in calculating the
cost of product ". (5 : 47 )
Bahan langsung adalah semua bahan yang
membentuk suatu kesatuan yang merupa-
kan bagian dari barang jadi yang dapat
'langsung diperhitungkan ke dalam harga
pokaok barang jadi.

" Direct labor is labor applied directly
to the material comprising the fini-
shed product ". (S : 47 )

Upah langsung adalah upah tenagé kerja
yang berhubungan dengan barang j%di.

" Factory ovérhead may be defined as the
cost of indirect material, indirect
labor, and all other manufacturing
cost that cannot conveniently be
charged tb specific units, job or
products ". (S : 47 & 48 ) !
Biaya overhead dapat didefinisikan
sebagai biaya bahan tidak langsung,
upah tidak langsung, dan semua biaya
pabrikasi yang tidak dapat dibebankan
langsung ke dalam suatu unit, peker—
jaan atau hasil produk tertentu.

Dengan pengklasifikasian ini, memudahkan

pengawasan bagi manajemen, karena biaya-biaya

telah diklasifikasikan ke dalam bahan iang—

sung, upah langsung, dan biaya overhead.

2.5. Hubungan Biaya Dengan Bagian Produksi

Terbagi atas :
" A producing department is one thch

manual and machine operation are per-



]

)

iz
form directly upon any part of product
manufactured ". (5 : 48 )
Departemen produksi adalah di mana
peker jaan tangan dan mesin yang
melaksanakan secara langsung barang
yvang diproduksi.
A service department is one that is
not directly engaged in production but
renders a particular type of service
for the benefit of other departement ".
¢ 95 & 49 )
Departemen pelayanan adalah bagian -
yang tidak langsung ikut dalam pro-
duksi tetapi memberikan suatu jasa

vang bermanfaat bagi departemen lain-
nya. .

Dengan pengklasifikasian ini, maka
manajemen dapat menentukan biaya pelayanan

yang dapat dimasukkan ke dalam biaya overhead

pabrik.
Menurut Sifatnya Sebagai Biaya Bersama Atau
Gabungan

Common cost are cost of facilities or
services employed in two or more
accounting periods, operations, commo-—

dities or services ". (5 = 50 )

Biaya bersama adalah biaya dari
fasilitas atau jasa yang dipakai dalam
dua periode akuntansi ataun lebih,
operasi, barang-barang, atau Jjasa—

jasa.
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" Joint cost occur when the pﬁpduction
oprné product may be possiblelonly if
oneg or mofe other products are manu-
factured at the same time". ( S : S1 )
Biaya gabungan tetrjadi jika éroduksi
dari suatu barang hanya jika satu atau

lebih jenis barang lain dibuat pada

]
saat yang sama.

Dengan melihat definisi di atas jelaslah
pérbedaan di antara keduanya, biaya bersama
merupakan pengeluaran modal, sedang%gnt biaya

gabungan baru terjadi jika memproduksi

berbagai barang pada waktu yang bersamaan.
. ‘

Untuk Perencanaan Dan Pengendalian

Yang dimaksud dengan pengklasifigasian
ini adalah adanya standard cost. i;Yang
dimaksud standard cost menurut Koﬁler,

adalah sebagai berikut : ( 4 : 474 )

" A forecast or predetermination of what
actual cost should be under projected
conditions, serving as a basis of cost
control and a measure of productive
efficiency (or standard) when ultima-
tely, alligned against actual cost ".

Suatu ramalan atau penentuan terlgbih
dahulu dari biaya sesungguhnya yang
se~harusnya terjadi menurut kondisi
yang diperkirakan, sebagai suatu ukur-
an untuk dasar pengawasan biaya 'dan
effisiensi produksi (atau standard
perbandingan) yang pada akhirnya mem-
perbaiki biaya yang sesungguhnya bila
menyimpang dari standard. !
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Standard cost merupakan alat utama bagi
manajemenA_délam membantu memecahkan . masal ah

pengelolaan dan pengendalian.

2.2.8. Untuk Proses Analisis
" Cost as a basis for analysis are
estimated cost which may be fncurred

. if any one of several alternative

courses of action is adopted ”;

Biaya sebagai suatu dasar analisis

adalah biaya taksiran yang ﬁungkin

terjadi jika salah satu dari berbagai
pilihan tindakan dilaksanakan.

! Jédi biaya ini akan terjadi, jika dari
berbagai pilihan diambil salah satu} oleh
manajemen untuk dilaksanakan. Maka &engan
biaya taksiran ini, manajemen dapat menéambil

keputusan apakah pilihan yang diambil

. tersebut akan dilaksanakan atau tidak.

2.3. Pengertian Biaya Produksi
Pengertian biaya produksi menurut Kohler adalah
sebagai berikut : ( 4 : 304 )

" Manufacturing cost is the collective fixed
and variable cost of manufacturing or proces-
sing operations; factory cost. Its conventio-
nal elements as recognized in accounting lare
raw material and parts, direct 1labor | and
manufacturing overhead ".
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Biaya produksi merupakan sekumpuian atas
biaya—-biaya tetap "dan variable dari suatu
kegiatan produksi atau proses kegiatan; biaya
pabrikasi. Berupa elemen—elemen yang biasa
dikepnal dalam akuntansi seperti bahan baku
dan penolong, upah langsung, dan biaya pro-
duksi tidak langsung. ‘

Biaya produksi merupakan pengeluaran yéng berr

kaitan dengan hasil produk tertentu. Biaya produksi

terdiri dari elemen—elemen bahan langsudg, upah
langsung, dan biaya overhead. Yang mana . elemen-—
elemen biaya tersebut memiliki sifat vgriable,
semivariable, dan fixed.

Ciri-ciri sifat variable, adalah sebagéi ber-

ikut ¢ (S

46 ) N

" (1) Variability of total amount in direct
proportion, (2) Comparatively constant cost
per unit in the face of changing  volume
within a relevant range, (3) Easy and reason-
ably accurate assignment to operating depart-
ment, and control of their incurrance and
consumption by responsible department head ".

Ciri-ciri sifat biaya semivariable, Xadalah

sebagai berikut : (5 : 47 ) ‘

" A semivariable expenses is often characte-
rized bya fixed dollar element below whﬁch it
will not +all, at all relevant leveis of
output ",

Sedangkan ciri-ciri sifat biaya fixed, édalah

sebagai berikut : ( 5 : 446 )

" (1) Fixed amount within a relevant oytput
range, (2) Decrease of fixed cost per unit

with increase output, (3) Assignment, to
departments often made by arbitrary mana-

gerial decision or cost allocation methods,
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and (4) Control for incurrence resting in
most cases with executive management rather
than operatinhg supervisor ". !
Dengan pengelompokan biaya, ke dalam; biaya

variable, semivariable, dan fixed, akan memudahkan

manajemen dalam pengendalian dan pembebanan biaya.

Pengertian Anggaran

Matz dan Usry mengemukakan pengertian anggaran
sebagai berikut : (S : 444 )

" A budget is simply a plan expressed in %inan—

cial and.other quantitative term ".

Suatu anggaran hanyalah merupakan suatu
rencana yang dinyatakan dalam nilai uangiatau
satuan'kuantitatif lainnya.

Horngren mengemukakan definisi anggaran sebagai
berikut = ( 3 : 185 ) §

" Anggaran adalah ungkapan kuantitatif lyang

formal tentang rencana manajemen ".

Anggaran adalah suatu rencana manajemen di ﬁasa
vyang akan datang, serta mengantisipasikan haéil—
hasil yang akan dicapai dalam satuan uwang atau
satuan lainnya.

Oleh karena itu anggaran dapat menyeimbanékan
antara berbagai program dan rencana, seéertf :
rencana produksi, penjualan, penelitian, keuanggn,

serta sumber-sumber lainnya yang dimiliki perusahgan

yang terkait dalam pencapaian tujuan perusahaan.
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dan jangka pendek yang dirumuskan, diper-
timbangkan dan disetujui; untuk men jawab
perubahan ‘keadaan-keadaan yang terjadi;
pelaporan kemajuan pelaksanaan rencana,
analisa penyimpangan dalam kegiatang dan
tindakan perbaikan vyang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. P

Agar pengerldalian dapat berjalan efektif, maka
tanggung Jjawab atas pengendalian harus dibebankan

pada orang yang Juga bertanggung jawab terhadap
il

pembuatan anggaran.

Manfaat Anggaran

Matz dan Usry mengemukakan manfaat anggaran

sebagai berikut : ( 5 : 447-)
|
" (1) Providing a disciplined approach to the
solution of problem. ‘

(2) Obliging management to make an early
study of its problems and instilling into
an organization the habit of careful
study before making decisions. !

(3) Developing throught the organization an
atmosphere of profit - mindedness, and
encouraging an attitude of cost consious-.
ness and maximum reseource utilization.

(4) Enlisting the aid and coordinating the
operating plans of the diverse segment |of
the entire management organization so
that the final decisions and contingency
Plans represent the total organization in
the form of an integrated, comprehensive
plan.

(5) Affording the opportunity of appraising
systematically every facet or organizati-
on as well as examining and restating
periodically its basic policies and
guiding principles.

(6) Coordinating and corelating all efforts,
since no management activity reveals
weakness in organization as quickly as
the orderly procedur necessary for
systematic budgeting.

(7) Aiding in directing capital and effort
into the most profitable channels.



(8)

. ()

19

Encouraging a high standard of perfor-
mance by stimulating competition, pro-
viding.a sense of purpose, and seving as
an incentive to perform more effectively.
Providing vardstick or standard for
measuring performance and gauging the
managerial judgement and ability to the
individual executive.

Memberikan suatu pendekatan yang teratur
dalam pemecahan masalah. ‘

Memaksa pihak manajemen untuk secara awal
mengadakan penelaahan terhadap masalah
vang dihadapinya dan menanamkan suatu
kebiasaan dalam suatu organisasi untuk
mengadakan penel aahan yang seksama
sebelum pengambilan keputusan. i

Membina suasana ke arah pencapaian laba
bagi seluruh organisasi dan mendorong -
adanya suatu perilaku sadar akan peng-
hematan biaya dan manfaatkan sumber—
sumber daya secara maximum, \

Merangsang peran serta dan mengkoor-—
dinasikan rencana operasi dari berbagai
segmen dari keseluruhan organisasi . mana-
Jemen sedemikian rupa sehingga keputusan
terakhir serta perencénaann kemungkinan
merupakan keseluruhan organisasi dalam
bentuk rencana vyang terpadu dan ter-

perinci. ‘
Memberi kan kesempatan untuk menilai
secara sistematis setiap segi dari

organisasinya maupun untuk memeriksa
serta memperbaharui kebijakan—-kebijakan
pokok serta prinsip—-prinsip pengarahnya
secara periodik.

Mengkoordinasikan serta memper temukan

semua upaya perusahaan melalui suatu
prosedur perencanaan anggaran yang ter-—
atur, karena tidak ada cara vyang 1lain

yvang lebih tepat menunjukkan kelemahan
kegiatan manajemen selain dengan cara
ini.

Membantu dalam mengarahkan penggunaan
modal dan kegiatan menuju ke arah vyang
paling menguntungkan.

Mendorong standard prestasi yang tinggi
dengan merangsang adanya kegairahan untuk
hersaing, memberikan pengertian iakan
tujuan, dan bertindak sebagai insentif
guna melaksanakan kegiatan vyang lebih
efektif.
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- Menetapkan suatu tolok ukur atau standard
untuk mengukur hasil kegiatan dan meng-
ukur kebijakan manajemen dan tingkat

kecakapan dari pelaksana.
. Dengan demikian, anggaran bermanfaat untuk
mengukur hasil-hasil yang telah dicapai o}eh mana—
jemen, dan bila terjadi penyimpangan dari anggaran

akan segera dapat diketahui, guna dilaksanakan

perbaikan seperlunya. "

Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

2.6.1 Periode Anggaran
Lamanya anggaran tergantung pada sasa#an
yang akan dicapai oleh anggaran tersebdt;
lamanya anggaran mulai dari satu bulan hingga

beberapa tahun. Lamanya anggaran dapat di-

bagi =

1. Anggaran jangka panjang.

Program anggaran ini akan mempengardhi
kebi jakan perusahaan di bidang—bidéng
seperti : penjualan, penelitian, dan ke-
butuhan dana.

2. Anggaran keseluruhan perusahaan untuk
suatu periode akuntansi. |
Anggaran tahunan ini dipecah—pecah menj;di
anggaran bulanan. Femecahan ini dimaksud-

kan untuk mengikuti perubahan—-perubahan

yang terjadi dari tahun ke tahun, dan
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-~

disesuaikan bila terjadi perubahan—-per-

ubahan.-
3. Anggaran bulanan.
Karena pendeknya anggaran ini, maka me—

rupakan alat pengendalian  yang efektif

atas biaya-biaya, penjualan, pengeluaran.

Anggaran Produksi
Yang dimaksud dengan anggaran produksi,
adalah rencana untuk memproduksi sejum%ah
barang dalam suatu periode tertentu.
Glenn A. Welsch mengemukakan definisi
anggaran produksi sebagai berikut: (11 : 1é4)
" The production budget is an estimates
of the quantity.of goods to be manu-
factured during the budget periode ".
. Anggaran produksi merencanakan secara
terperinci Jjumlah unit barang yang akan Qi-
produksi oleh perusahaan selama periode yéng
akan datang, yang didalamnya meliputi rencgna
tentang jenis barang yang akan diproduk;i,
jumlah barang vyang akan diproduksi, serta

waktu produksi tersebut akan dilakukan.

) |
2.6.2.1. Faktor—faktor yang mempenqgaruhi

penyusunan anggaran produksi :

1. Rencana penjualan yang tertuang

dalam anggaran penjualan, khusus-—
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nya rencana tentang jenis dan

:jumlah barang yang akan dijual

selama periode yang akan datang;
Kapasitas mesin dan peralatan
produksi vyang tersedia, serta
kemungkinan perluasannya di waktu
vang akan datang; |
¥enaga kerja yang tersediaj

Dana yang dimiliki perusahaan;
lLuas perusahaan vyang optimal,
vaitu kapasitas produksi yvang
memberilkan biaya produksi r&ta—
raFa per unit yang terendah;

Kebi jakan perusahaan dalam per-
sediaan barang (Inventary policy);
Kebi jakan perusahaan dslam
menetapkan pola produksi sefama
periode yang akan datang. VYang
dimaksud pola produksi, adalah
juml ah yang akan diproduksi
selama periode yang akan daﬁang
dalam menghadapi pola penjualan
selama periode tersebut. Yang
dimaksud dengan pola penjualan,
adalah jumlah yang akan dijual

selama periode yang akan dataﬁg.
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Pola produksi dapat dibagi tiba,
ygitu : |
; Pola produksi stabil, adalah
jumlah barang vyang diproduksi
konstan dari waktu ke waktu
selama periode yang akan datang.
- Pola produksi dan persed?aan
berfluktuasi mengikuti pola pen-
jualan. |
- Pola persediaan stabil. éola _‘
produksi mengikuti fluktuasi Qola
penjual an.
Juml ah bérang yang harus
' diproduksi untuk suatu periode dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Sales plan + Final inventory
finished goads - Beginning
inventory of finished goods =
Flanned production.
Dengan adanya anggaran produysi,
maka manajemen dapat mengkoordinir
kegiatan produksi, serta memiliki
alat untuk mengendalikan jalaﬁnya

kegiatan produksi.

2.6.3. Anggaran Unit Kebutuhan Bahan Langsung

" Yang merencanakan secara lebih ter-
perinci tentang Jjumlah unit bahan
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mentah yang dibutuhkan untuk ber-
produksi selama periode vyang akan
datang ". ( 7 : 119 ) !

2.6.3.1. Tujuan Penyusunan Anggaran Kebutuhan

Bahan Langsung

" (1% To provide quantity data
for the purchasing depart
ment so that raw material
purchase can be property
planned and controlled.

(2) To provide quantity data
so that the raw material
cost of production can be
budgeted by product.

(3) To establish policy for
inventory levels for ef-.
fective planning and con-
trol of such levels.

(4) To Deternline cash requi-
.- rement (cash budget) ‘for
"raw material purchases.

(5) To control raw material
usage. ‘ ‘

- Untuk menyediakan data
kuantitatif bagi bagian
pembelian, sehingga pem-
belian bahan langsung
dapat direncanakan  dan
dikendalikan dengan baik.

- Untuk penetapan kebijakan
tingkat persediaan, guna
perencanaan dan pengen-—
dalian yang efektif.

- Untuk menentukan kebutuh-
an dana (anggaran kas)
bagi pembelian bahan
langsung.

- Untuk pengendalian peng-
gunaan bahan.

2.6.3.2. Faktor—-faktor Yang Mempengaruhi
Kebutuhan Unit Babhan Langsung

1. Jumlah yang akan diproduksi dari

waktu ke waktu selama periode

yang akan datang.
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2.6.5 Anggaran Biaya Bahan Langsung

" Budget yang merencanakan secara lebih
terperinci biaya bahan mentah untuk
diproduksi ' selama periode yang akan
datang, yang didalamnya meliputi jenis
(kwalitas), bahan mentah yang diolah,
harga bahan mentah yang diolah, dan
(kapan) bahan mentah tersebut diolah
dalam proses produksi, yang masing—
masing dikaitkan dengan Jjenis bahan
jadi (produk) yang membutuhkan bahan
mentah tersebut ". ( 7 @ 134 )

. |
2.6.5.1 Faktor—faktor Yangq Mempengarubhi Ang—
garan Biaya Bahan Langsung
1. Kebutuhan unit bahan lang-
sungs
2. Harga pembelian bahan lang-
sung.
Jumlah biaya bahan langsung
dirumuskan sebagai berikut :
Jumlah unit produksi % Standar
pemakaian bahan langsung per
unit % Harga standar bahan
langsung per unit.
Dengan adanya anggaran biaya
bahan langsung, maka manajemen dapat
mengendalikan biaya produksi dan

dapat mengukur efisiensi dalam peng-

gunaan bahan langsung.
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2.6.6 Anggaran Upah Langsung

Yang dimaksud dengan anggaran upah lanj—
sung adalah : ( 7 : 143 )

* Budget yang merencanakan secara lebih
terperinci tentang upah vyang akan
dibayarkan kepada tenaga kerja selama
periode yang akan datang, vyang di-
dalamnya meliputi rencana tentang
jumlah waktu yang diperlukan oleh
tenaga kerja langsung untuk menyele-—
saikan unit vyang akan diproduksi,
tarip upah yang akan dibayarkan kepada
tenaga kerja 1langsung dan waktu
(kapan) para tenaga kerja langsung
tersebut menjalankan kegiatan proses
produksi, yang masing-masing dikaitkan
dengan jenis barang jadi (produk) yang
akan dihasilkan, serta tempat (depar-
temen) di mana para tenaga kerja lang-—

sung tersebut -akan bekerja ".

2.6.6.1 Faktor—faktor Yanag Memgengardhi

—

Anggaran Upah Langsung
1. Anggaran produksi; yaitu
jumlah dan Jjenis barang yéng
akan diproduksi selama ﬁe—
riode yang akan datang.

2. Standar waktu (time stan-
dard) untuk m;ngerjakan
proses produksi, vyang di-
tetapkan oleh perusahaan.
Standar waktu dapat ditetap-
kan atas dasar data historis

atau penelitian khusus yang

dilakukan oleh perusahaan.
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2.6.6.2. Pendekatan Penghitungan Tarip Upah

N Pendekatan yang digunakan untuk
|

menghitdng tarip upah, adalah : |
1. Tarip upah rata-rata unéuk
suaty' departemen atau pu;at
biaya. |
Tarip rata-rata ini dipér—
oleh déngan c;ra, taksi;an
tarip wupah dibagi denéan
jumlah buruh di departe*en
atau pusat biaya yang bér—
samgkutan.
2. Rasio historis qpah langsﬁng
terhadap jam kerja langsuﬁg.
3. Tarip upah standar. |
Apabila menggunakan ta?ip
upah standar, maka jumiah
upah langsung*dihitung se—
bagai berikut :
Jumlah unit barang yéng
akan diproduksi x Jam
standar per unit pFo—
duksi % Tarip upah
standar per unit pro-
duksi.

Maka dengan adanya anggaran

upah langsung, manajemen dapat
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mengendalikan biaya produksi, serta
dapat menilai effisiensi penggunaan

tenaga kérja 1angsung.

2.6.7- Anggaran Biayva Overhead

2.6.7.1

Budget biaya pabrik tidak lansung
(factory overhead budget) ialah budget
yang merencanakan secara lebih ter-
perinci tentang beban biaya pabrik
tidak langsung selama periode yang
akan datang, yang didalamnya meliputi
rencana tentang Jjenis biaya pabrik
tidak langsung, jumlah biaya pabrik
tidak langsung dan waktu (kapan) biaya
pabrik tidak langsung tersebut di-
bebankan, yang masing—-masing dikaitkan
dengan tempat (departemen) di mana
biaya pabrik tidak langsung tersebut
terjadi ". ( Z ¢ 157 )

Faktor—faktor Yang Mempengaruhi

Anggaran Biaya Overhead

1. Jumlah barang yang akan di-
produksi;

2. Standar biaya overhead yang
ditetapkan perusahaan;

3. Metoda depresiasi yang d&—
gunakan oleh perusahaan; |

4. Sistem pembayaran upéh,
khususnya vyang dibayarEan
kepada tenaga kerja tidak

langsung.
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Untuk membebankan biaya overhead kedalam
prnduk-prqddk tersebut, dapat ‘menggunakan
metoda unit outpﬁt, jam kerja langsung, jam
kerja mesin, upah langsung, dan pemakaian
bahan langsung.

Dengan adanya anggaran biaya overhead,
maka manajemen dapat mengendalikan biqya
produksi, serta dapat menilai effisieqsi
dalam penggunaan biaya overhead. Di samp?ng
itu, manajemen mempunyai pedoman kerja sefta
alat koordinasi kerja.

..

Pengertian Harga Pokok Produk Yang Dijual
|
Yang dimaksud dengan harga'pokok produk yang
dijual untuk perusahaan pabrikasi, adalah semua
pengeluaran dan beban langsung dalam menghasilkan
barang untuk dijual kembali.

Paul Brady mengemukakan pengertian harga pokok

i
produk vang dijual untuk perusahaan industri,
sebagai berikut = (1 : 102 )

" In a manufacturing situation, cost of gobds
sold includes all direct material cost plus
all factory overhead amounts adjusted for the
change in amount assigned to beginning and
closing inventories *“. 1

Harga pokok produk yang dijual termasuk semua

upah langsung, biaya bahan langsung, dan bﬂaya

overhead, dikoreksi dengan jumlah saldo awal dan

saldo akhir persediaan.
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Dengan demikian harga pokok produk yang dijual‘

dapat dihitung sebagai berikut :

Pemakaian bahék 1 angsung Rpe eeeo

Upah langsung RPpe «ce-=

Biaya overhead RP. coe. *+
Total biaya pabrik " RPe eees

Persediaan awal barang dalam pengo—

lahan . Rps «se-
Persediaan akhir barang dalam pengo—

1ahan (Rpe ssas.)*

Harga pokok barang yang di-

produksi ‘ Rp. -ssn»
Persediaan awal barang Jjadi Rp. soee
Persediaan akhir barang jadi (RDe 2sss)%

Harga pokok produk yang dijual Rp. esws

2.8. Prosedur Akuntansi Harga Pokok Produk Yang Di jual |

5.8.1 Sistem Pembebanan Biaya

e e ———

Fembebanan biaya dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu :
1. Biaya historis

v An actual or historical cost system
collects the cost as they occur but
delay the presentation of results
until manufacturing operations have
been perform or service rendered ".
(S5 : 922)

Dalam sistem biaya aktual atau
historis, biaya dicatat pada saat
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dikeluarkan, tetapi penyajian hasil
operasi akan ditangguhkan sampai
operasi pabrikasi telah diselesai-
kan atau jasa—jasa diselesaikan.

2. Biaya standar
|
" In a standard cost system, unit
cost are predetermined in advance
of production. Products, operations
and processes are costed using

standard cost for both quantity and
dollar amounts ". ( 5 : 92)

Didalam sistem biaya standar, biaya
per unit ditentukan sebelum produk-—
si dilakukan. Produk, operasi, dan
proses biayanya dinilai dan dicatat
dengan menggunakan standar, baik
dalam kuantitasnya maupun dalam

jumlah uangnya. !
Selisih biaya 5e§ungguhnya dengan biaya
standar disebut Variance. Variance dapat
diperlakukan sebagai pendapatan untuk selisih
lebih (over applied) dan sebagai biaya yaﬁg
ditangguhkan untuk selisih kurang (under-—
applied). Pada setiap akhir periode selisih

lebih atau selisih kurang ini ditutup ke

rekening harga pokok produk yang dijual.

Prosedur Penqumpulan Biava

Biaya dapat dikumpulkan dengan dua cara,
yaitu :
i. Job Order Cost System
Dalam job order cost system biaya
dikumpulkan dalam suatu COST SHEET.

Yang dimaksud dengan cost sheet,
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adalah formulir untuk menghimpun,

‘meﬁgklasifikasikan biaya-biaya vyang

timbul .untuk suatu job atau kontrak
tersebut. Jumlah biaya produksi untuk
suatu job atau'order produksi Hi—
hitung dengan menjumlahkan biaya—
biaya dalam cost sheet tersebut.
Proses Cost System "

Dalam proses cost system, biaya
dikumpulkan dalam satu rekening untuk -
masing-masing proses atau, operasi.
Jumlah biaya produksi untuk sdatu
proses atau operasi dihitupg deﬁgan
menggunakan laporan biaya produ%si;
vyang dimaksud dengan 1laporan biaya
produksi (the cost of production
report), adalah formulir untuk meng-
himpun dan mengikhtisarkan biaya
bahan langsung, upah langsung, ldan

biaya overhead untuk setiap bagian

atau pusat biaya setiap periode.
|

: Sétiap akhir periode dihitung unit

ekuivalennya untuk menghitung harga
pokok per unit; yang dimaksud dehgan
unit ekuivalent, adalah jumlah unit—
unit vyang diselesaikan dari bahan

langsung, upah langsung, dan biaya



36
suatu periode tertentuj; perhitungan}
nya—ﬁengan cara menetapkan unit-unit
barang daiam proses pada akhir perid—
de sebagai unit-unit selesai dén
menambahkannya pada unit-unit vyang

sesungguhnya diselesaikan. |

2.8.3 Prosedur Akuntansi Biaya Produksi Dalam Jéb

Order Cost System

2.8.3.1. Pencatatan Pembelian Bahan Langsung

. Apabila pembelian bahan lang-
sung frekwehsinya tinggi, maka dap%t
dibentuk special jouwrnal, untuk men-
catat pembelian secara kredit atau
tunai. Atas dasar laporan penerim%an
dan faktur pembelian yang diterima
dari penjual, bagian akuntansi men-—
jurnal pembelian bahan langsung.
Untuk pembelian kredit :

Pembelian bahan langsung Xxx

Hutang XXX

Untuk pembelian kas :

Persediaan bahan langsung xxx

Kas KKK
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Pencatatan Pemakaian Bahan Langsuné

. Dalam job order cost systeh,
setiap‘ pemakaian bahan langsubg
harus dapat diketahui pesanan mana
yang' memerlukan bahan  langsung ter-
sebut. Bagian produksi yang memeriu—
kan bahan langsung untuk pesaﬁan
tertentu har&s menulis bukti pér—
mintaan barang vyang ditujukan ;ke
bagian gudang, dalam bukti permin#a—'
an barang tergebut ditulis nomor
pesanan yang memerlukan bahan 1lang-

. |
sung. Atas dasar bukti permintaan
+

|
barang, bagian akuntansi membuat

|
Jurnal pemakaian bahan langsung

sebagai berikut :

Barang dalam pengerjaan -—
bahan langsung KKK

Persediaan bahan 1langsung Paxx

Metoda Peﬁilaian Persediaan Bahan
Langsung

FPenilaian persediaan béhan
langsung dapat dilakukan antaré
lain =
— Lifo;
~ Fifo:

~ Harga rata-rataj;
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- Harga terendah antara harga pokok

‘dan harga pasar; |

- Harga'standar. i

Penilaian persediaan dengaﬁ
cara Lifo, yaitu penilaian dengan
anggapan, bahwa barang yang pertama
kali dikeluarkan adalah barang yadg

terakhir masuk ke gudang, sehingga
nilai barang-barang vyang pertama
keluar sebesar nilai barang terakhir'
masuk ke gudang. Dengan cara Li#n
persediaan akhir akan menggambarkén
harga yang lama, sedangkan harga
pokok barang yang dikeluarkan akan

menggambarkan harga yang terbaru.;

Fifo (First in first out)

Penilaian persediaan dengan
cara Fifo, adalah penilaian perse-
di aan dengan anggapan, bahwa baﬁang
yang pertama kali dikeluarkan adalah
barang yang pertama kali masuk: ke
gudang. Dengan cara ini, maka nilai
persediaan akhir akan menggambafkan
harga terbaru, sedangkan harga pakok
barang yang dikeluarkan akan ménun—

jukkan harga yang lama.
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Dalam masa kenaikan harga, Fifo cen-
derung membesarkan laba, sedanékan
dalam maéé penurunan harga cenderung
menekan laba.

Harga Rata-rata (Average)

Penilaian persediaan dengan
|
cara harga rata-rata, yaitu penilai-

an- - dengan menghitung harga rata-rata
tiap wunit barang. Dengan cara %ni
antara lain :

- Moving weighted average;

- Simple weighted average.

Penilaian persediaan dengan
moving weighted average, yaitu haéga
rata-rata persediaan dihitung sepan-—
jang masa. Setiap kali terjadi pér—
ubahan persediaan, maka harga rata-
ratanya dihitung dengan jalan mem—
bagi harga beli persediaan dengan
jumlah barang. Penilaian persediaan
dengan simple weighted averagé,
yaitu harga rata-ratanya dihitung
pada akhir periode. Cara menghituﬁg
rata-ratanya, vyaitu jumlah seluruh

harga pembelian dibagi dengan jumlah

barang vang dibeli.
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2.8.3.4.

a1
harga standarnya. Pada akhir téhun,
selisih antara harga standar déngan
harga se%ungguhnya ditutup ke reke-
ning persediaan bahan langsung,:per—
sediaan barang dalam- pengerjaan,
persediaan barang jadi, dan Harga
pokok produk yang dijual, atas aasar
perbandingan elemen biaya bahan
langsung yang terkandung didalémnya
atau atas dasar perbandingan wunit

ekuivalennya.

Pencatatan Upah Langsung

Untuk mencatat wupah langsung
dalam job order cost system, diper-
lukan dua macam pengumpulan ijam
kerja :

- Jam ker ja total untuk suatu péri—
ode tertentu, yang akann digunakan
sebagai dasar pembuatan daftar
upabh;

- Jam kerja vyang digunakan untuk
menger jakan pesanan—pesanan ter-
tentu, maka untuk itu dibuagkan
kartu jam kerja (job time ticket).
Kartu jam kerja yang berisi jam

ker ja setiap karyawan yang diguna-



42 - *
kan untuk menger jakan p?sanan,
“oleh bagian akuntansi dibunakan
sebaéai dasar pembebanan biaya
upah langsung pada job yané ber-
sangkutan.

Atas da;ar daftar upah, 'dibuat

jurnal sebagai berikut :

Upah 1angsung XXX
Potongan upah langsung xgx
Hutang upah langsung KKK -
Pada saat upah langsung dibayarkan :
Hutang upah 1langsung x%x
Kas ?‘ XXX
2.8.37.5 Pencatatan Biaya Overhead
Biaya produksi yang terma;uk ke
dalam biaya overhead pabriktdapat
dikelompokkan ke dalam :

a. Biaya bahan penolongs;

b. Biaya reparasi dan pemeliharaan
yang berupa pemakaian spare garts
dan supplier pabrik (faétory
supplies);

c. Biaya tenaga kerja tak langsungj;

d. Beban biaya yang timbul sesagai
akibat penilaian (valuation) ier—

hadap aktiva tetap (contoh: biaya

penyusutan aktiva tetap):
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e. Beban. biaya yang timbul sebagai

-

“akibat berlalunya waktu (céntoh:
terpakainya persekot biaya ' asu-
ransi, amortisasi beban ] yang
ditangguhkan); '

f. Biaya-biaya overhead lain, yang

secara langsung memerlukan penge-
luaran uang tunai (contoh : Biaya

reparasi mesin—-mesin pabrik tyang
dibayarkan kepada pihak yuar,
biaya listrik).

Pencatatan biaya bahan penolong

Pemakaian bahan penolong‘ di-
jurnal sebagai berikut :
Biaya overhead pabrik

sesungguhnya KHK

Persediaan bahanipenolung P KKK

Pencatatan biaya reparasi dan peme=

liharaan aktiva tetap pabrik
Pemakaian spare parts dan sup-

plies pabtik dijurnal sebagai Qer—

ikut

Biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya KXX

Persediaan spare parts HHN

Persediaan supplies pabrik XXX
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Pencatatan .biaya tenaga kerja tak
l1antisung

Pencatatan biaya tenaga lkerja

tak langsung dijurnal sebagait ber—

ikut =
Biaya overhead sesungguhnya xgx

Gaji dan upah t KXX
Pencatatan biaya penyusutan aktiva
tetap pabrik

Biaya penyusutan aktiva #etap

yang dihitung untuk setipa akhir
periode, dijurnal sebagai berikdt :

Biaya overhead pabrik ‘
sesungguhnya HRK

FPenyisihan penyusutan mesin,
gedung pabrik PRHX

Pencatatan biaya-biava yang ti@bul
sebagai akibat berlalunya waktu
- Biaya-biaya yang masih harus
dibayar.
Contoh : hutang gaji dan Jpah
vang belum dibayar : ‘

Biaya overhead pabrik
yang sesungguhnya KK X

Hutang gaji dan upah HETH
-~ Beban-beban yang ditangguhkan.
Contoh: asuransi yang dibajar

di muka :
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Pencatatan Produk Selesai

. Jika suatu pesanan tel;h di-
selesaikan maka biaya-biaya yang
dikumpulkan dalam cost sheef di-
jumlahkan, dan jumlah ini merupakan
harga pokok dari barang yangt ber-
sangkutan. Jumlah harga pokok ter-—
sebut kemudian dikeluarkan 1 dari
rekening barang dalam pengeéjaan,
dengan jurnal : ;

Fersediaan barang jadi RHXK

Barang dalam penger jaan—
bahan 1langsung . XXX

Barang dalam penger jaan-—
upah langsung T KKK

Barang dalam pengetr jaan-—
biaya overhead pabrik XXX

Fencatatan penyerahan produk seiesai
kepada pemesan |
Penyerahan produk kepada peme-

san dijurnal sebagai berikut :
Piutang xxxt

Penjualan TRKX
Harga pokok produk yang dijual, }di;
jurnal sebagai berikut :

Harga pokok produk yang
di jual HXXK

Persediaan barang jadi HHK
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Pencatatan Qersediaan barang: dalam
Qeﬁgerjaan
Pada akhir periode seringkali

terdapat pesanan yang masih} dal am
penger jaan, untuk kepentingan per-
hitungan 1laba-rugi dan penyajian
ﬁeraca, maka perlu ditentukan 1harga
pokoé persediaan baréng 1da1am
penger jaan; dengan cara menjumlahkan
biaya-biaya produksi vyang dicatat
dalam , cost sheet dari barang . vyang
belum diselesaikan tersebut. Harga
pokok  persediaan barang dalam
penger jaan, dijurnal sebagai ber-
ikut @
Persediaan barang dalam
penger jaan KKK

Barang dalam penger jaan- ‘

upah langsung ‘}xxx

Barang dalam penger jaan—
bahan 1langsung CKKX

Barang dalam pengerjaan— \
biaya overhead pabrik PR

Produknya Diolah Dalam Beberapa

Departemen produksi

Apabila produksi diolah melalui
beberapa departemen, maka dibuatkan

rekening barang dalam penger jaan
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untuk masing-masing departemeﬁ pro-—

dykéi. Dalam buku besar disediakan

rekening control untuk :

- Barang dalam pengerjaan - biaya
upah langsung dept. A.

— Barang dalam pengerjaan -~ upah
langsung dept. A.

- Barang dalam pengerjaan - :biaya
overhead pabrik dept. A.

- Barang dalam pengerjaan - \biaya
bahan langsung dept. B.

- Barang dalam pengerjaan - biaya
upah langsung dept. B.

— Barang dalam penger jaan -— piaya
overhead pabrik dept. B.

Untuk rekening biaya overhead pabrik

yvyang sesungguhnya disediakan reke—

ning :

- Biaya overhead pabrik sesungguﬁnya
dept. A. ‘

- Biaya overhead pabrik sesungguhhya
dept. B. ‘
Dalam pembahasan ini di asumsikan
produk diolah dalam dua departeﬁen

produksi, yaitu departemen produksi

A dan B.
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Prosedur Akuntansi Biaya Produksi “Dalam

Prosess ggggigxgggm

Dalam pembahasan ini dianggap 1bahwa
produksi diolah dalam tiga departemen, yaitu=
departemen blending, testing, dan terminal.
Bahan langsung hanya diperlukan ﬂidepaﬁtemen

blending.

2.8.4.1 Fencatatan Bahan Langsung

Aitas dasar laporan pemakaian
bahan langsung selama periode 1ter~
tentu, yang dibuat oleh bagian
gudang atau bagian produksi, :maka
bagian akuntansi membuat jurnal
sebagai berikut :

Barang dalam pengerjaan- ‘
Departemen blending KHX

Persediaan bahan langsung ' HNX
2.8.4.2. Pencatatan Upah Langsung

Dalam metoda proses cost system,

upah langsung dikelompokkan menQrut
departemen yang ada dalam perusahaan,

oleh karena itu untuk keperluan bem—

bagian biaya upah langsung menurut
departemen—-departemen dalam peruéa—

haan, maka daftar gaji dan ubah

dibuat dengan mengelompokkan kar;a—

wan menurut departemen yvang ada.
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Jurnal  upah langsung dalam
deﬁ;rtemen produksi dilakukan se-
bagai berikut :

Barang dalam pengerjaan-—
departemen b}ending . HNN

Barang dalam pengerjaan-—
departemen testing & XXX

Barang dalam pengerjaan-—-
departemen terminal “ MM

Upah langsung bOXXX

Fencatatan Biaya Overhead

Biaya overhead dalam précess
cost system dapat digebankan\ ke
dalam prodﬁk atas dasar tarip yang
ditetapkan di muka, juba dapat 1di—
bebankan atas dasar biaya overﬁead
pabrik yang sesungguhnya. ‘

Jurnal wuntuk mencatat bfaya
overhead yang sesungguhnya, dil%ku—
kan sebagai berikut :

Barang dalam penger jaan-—
departemen blending HURK

Barang dalam penger jaan-
departemen testing KN

Barang dalam penger jaan-—
departemen terminal XXX

Upah overhead sesungguhnya XXX
Laporan Biaya Produksi
Dalam penghitungan biaya pro-

duksi dengan metoda process cost
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system, biaya yang dibebankan pada
suatu departemen diikhtisarkan dalam
laporan biaya produksi untuk depar-
temen tersebut.

Menurut Matz dan Usry 1laporan
biaya produksi menunjukkan sebagai
berikut :

" (1) Total and unit transfer-—
red to it from a preceding
department; (2) Materials,
labor, and factory overhead

added by the department; (3)
Unit cost added by the

departement; (4) Total and
unit costs accumulated to the
end of operations in ' the

department; (5) The cost of
beginning work 1in process
inventories; and (&) 'Cost
transferred to succeeding
department or to a +finished
goods storerocom". ( 5 : 123 )

- Biaya total dan biaya K per
unit yang ditransfer dari
departemen sebelumnya;

~ Biaya bahan langsung, upah
langsung, dan biaya over-
head pabrik yang ditambah-
kan oleh departemen ter-

sebut; ‘
- Biaya per unit yang ditam—
bahkan pada departemen

tersebut; ‘

- Biaya total dan biaya per
unit vyang diakumul asikan
pada akhir operasi depar-
temen tersebut; 1

— Nilai persediaan awal dan
persediaan akhir barang
dalam salah satu tahap
penyelesaian pekerjaan;

— Biaya vyang ditransfer ke
departemen berikutnya atau
ke gudang barang jadi. ‘
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Laporan biaya produksi dibagi

dglém tiga bagian, yaitu :

1.

Bagian pertama merqpakan
data produksi, yang berisi
jumlah produk dalam proses
awal periode, jumlah ﬁroduk
vang diolah selama pefiode
tertentu atau vang ditérima
dari departemen proauksi
sebelumnya, Jjumlah produk
selesai yang ditransfer ke
departemen berikutnya atau
ke gudang dan produk tyang
masih dalam pengerjaan ‘pada
akhir periode serta ju%lah
produk vyang hila&g, rﬁsak
atau cacat dalam proses pro-
duksi. Data produksi di-
nyatakan dalam unit ekuiva—
lent, vyaitu dengan safuan
produk selesai. ‘

Bagian kedua memperlihatkan
biaya-biaya produksi y#ng
terjadi dalam departehen
tertentu dan biaya produksi
kumulatif yang dikeluarkén

sampai dengan departemen
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PT. X

Cost of ?roduction report

All producting departments

For the month of ........., 19 ...

Elending Testing Terminal
Quantity Schedule
Unit started in process KKK - -

Unit received from pre-
ceding department -

nx
I x
X
X
%

i
>
X

Unit transferred to next
department MNX XX

- Unti transfer to finished
goods storeroom - - KK

Unit still in process HNXK XX XX

Unit lost in process KKK XXX MX HUX KX COKM

Total Unit Total Unit Total Unit
Cost . Cost Cost Cost Cost Cost

Cost Charged to the
Department

-

Cost from preceding dept.

Transfer from during the
month : HHH KX KXX KK

Cost added by department :

Material KXW MY

LLabor MXX XX XMX KX XXX #x

Factory overhead HHX XX HEh HU 4.8 gi
Total cost added MMM HX HXX KK KKK *x

Adjustment for lost unit Hid ¥



Total cost to be
accounted for

59

b, 9.4 NX HAUXK XX h$: 9.4 ®K
Total Unit Total Unit Total Unit
Cost

Cost Cost Cost Cost Cost

—_ e ,————————i eimew —

Transfér to next dept.

Transferred to finished goods

Storeroom

o

Work in process-ending

Inventory

Adjusted cost from preceding

department

Material

Labor

Factory overhead '

Todal cost accounted for

2.8.4.5

RAHX XXX -
- - KXX
HE XXX
HHX o= .~
XXX . KKX XXX
XN HeTE HXX
KHX KX RRX
HXX XXX XXX

Produk Hilang (lost unit)
Froduk hilang dalam proses ada-

lah berkurangnya atau hilangnya

produk karena sifat proses produksi

atau sifat bahan yang diolah. Dalam

departemen produksi pertama, prqduk

vang hilang pada awal proses mem—

punyai akibat menaikkan harga pokok

produk per satuan. Dalam departemen

setelah departemen produksi

yéng
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pertama, unit yang hilang medpunyai
akfbat kenaikan harga pakokt per
satuan yang diterima dari depaktemen
produksi sebelumnya dan menéikkan
harg% pokok per satuan yang ditam—
bahkan dalam departemen produkéi di
mana produk hilang tersebut ter jadi,
sedangkan prgduk yang hilang pada
akhir proses akan mengakib?tkan
harga pokok produk yang ditrabsfer
ke gudang barang jadi lebih tinégi.
FProduk Rusak

Froduk rusak adalah produk!yang
tidak memenuhi standar mutu yang
telah ditetapkan, yang secara ekbno—
mis tidak dapat diperbaiki menjadi
produk yang baik. Produk rusak dépat
diperlakukan sebagai berikut :.

1. Hasil penjualan produk rdsak
diperlakukan sebagai pedgu—
rang biaya produk daiam
departemen di mana produk
rusak terjadij;

2. Kerugian yang timbul sebaéai
akibat adanya produk ruéak

diperlakukan sebagai eleﬁen

biaya overhead pabrik;
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3. Hasil penjualan produk rusak
diperlakukan sebagai i other

income.

Fersediaan Awal Barang Dalam Pe-—

ngerjaan

Untuk persediaan awal barang

dalam pengerjaan, Matz dan | Usry

mengemukakan sebagai berikut :

" Several methods are used in
accounting for these begin- -
ning inventory cost. Two
methods are illustrated here:
(1) Average costing. EBegin-

+ning inventory cost are
‘added to the of the new
period.

{(2) First in first out (Fifo)
costing. Beginning inven—
tory costs are kept sepa-
rate and the new cost
necessary to complete the
work in process inventory
are computed". ( S5 : 147)

Ada beberapa metoda akuntansi
yang digunakan untuk biaya
persediaan awal. Dua metoda
adalah :

- Biaya rata-rata. Biaya‘per—
sediaan awal ditambahkan
pada biaya periode yang
baru. ‘

— Biaya Ffirst in Ffirst | out
(fifn). Biaya persediaan
awal dicatat terpisah dari
biaya-biaya yang baru yang
diperlakukan untuk menye-
lesaikan persediaan barang
dalam penger jaan.

Dalam metoda biaya rata-rata,

biaya produksi awal ditambahkan ﬁada
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biaya produksi vyang dikeluarkan
daiam periode sekarang untuk imeng—
hitung harga pokok rata—rat; per
satuan produk. Harga pokok rata-rata
ini digunakan untuk menentukan:harga
pokok produk selesai yang ditransfer
ke departemen berikutnya atéu ke
gudang barang Jjadi. u

Prinsip vyang mendasari ipeng—
gunaan metoda fife adalah, bahwa
biaya produksi yang dike}uérkan
dalam suatd. departemen pertama 1kali
Vdigunakan untuk menyelesaikan 'per-—
sediaan barang dalam pengerjaantawal
periode, dan setelah itu untuk
menyelesai kan produk yang dimas#kkan
dalam proses periode sekarang.

Dalam metoda fifo harga ﬁokok
produk vang pertama kali masuk
departeen produksi, diperhitunbkan
pertama kali dalam harga pokok Ero-
duk selesai yang d;transfer ' ke
departemen berikutnya atau ke guéang
barang jadi. Karena harga pokok yang
pertama kali masuk ke suatu deéar—

temen produksi adalah berasal dari

persadiaan barang dalam pengerfaan
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pada awal periode, maka harga pokok .
ba?ang dalam penger jaan inilah1 yang
diperhitungkan pertama kali ke;dalam
harga pokok produk selesai yang di-
transfer ke departemen berikutnya

atau ke gudang barang jadi.

Jurnal—jurnal Transfer Produk

Fencatatan produk yang ditrans-
fer ke departemen testing, dijurnal
|

sebagai berikut :

Barang dalam pengerjaan-— ‘
Dept. Testing MXX

Barang dalam penger jaan-—
Dept. Blending DRKX

Pencatatan produk vyang ditrans-
|
fer ke departemen terminal, dijurnal
sebagai berikut :

Barang dalam penger jaan-
Dept. Terminal HXX

Barang dalam penger jaan-—
Dept. Testing XXX

Fencatatan produk yang ditrgns—
fer ke gudang barang jadi, dijurnal
sebagai berikut :

Persediaan barang jadi KKX

Barang dalam penger jaan-
Dept. Terminal XXX

Pencatatan produk vyang dijual

dijurnal sebagai berikut :
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Piutang KXR
Penjualan HXX

Harga pokok produk
vyang di jual HNX

Fersediaan barang
Jadi ' XXX
]
Peranan Anggaran Biaya Produksi Dalam Pengendal i an

Harga Pokok Produk Yang Di jual

Dalam pembahasan skripsi ini dibuat suatu
asumsi, bahwa persediaan tidak mengalami fluktuasi
(stabil).

Inti dari pengendalian (control) adalah ugtuk
memperoleh umpan balik (feedback), vaitu perbandfng—
an antara pelaksanaan dengan yang direncanakan.

Fengertian pengendalian (control) menurut Matz

1)

dan Usry adalah sebagai berikut : (5
* Control is that force which guides management

in achieving abjectives by comparing perfor-
mance with policies and decision ".
Kontrol adalah suatu alat penuntun bagi
manajemen dalam mencapai suatu tujuan dengan
memperbandingkan kegiatan vyang didasarkan
pada kebijakan dan pengambilan keputusan. |
Fengendalian sangat diperlukan untuk mencaﬂai
sasaran yang ditentukan, dan kebutuhan akan pengen-

dalian bertambah dengan meluasnya kegiatan yang

dilakukan perusahaan.
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Anggaran di samping sebagai alat perenc;naan,
juga merupakén alat pengendalian bagi manajemen,
yaitu dengan membandingkan hasil-hasil vyang 'telah
dicapai terhadap vyang direncanakan (budgetary
control).

Fengertian pengendalian melalui anjgaran
menurut Neuner, adalah sebagai berikut ( 8 : Sél )

" It must be emphasized that the budget is

instrument of control - it can be used by
management in determining the amount of
deviations from plans and the probable causes
of these deviations. If there is a controll-
able cause and it is negative, managément
should act to remove it. That is the meaning
of control via budgets ".
Harus ditekankan bahwa anggaran adalah ‘alat
pengendalian. Anggaran dapat digunakan ' oleh
manajemen dalam penentuan besarnya penyim-—
pangan dan sebab-sebab terjadinya penyimpang-—
an dari rencana. Apabila sebabnya dapat
dikendalikan dan penyimpangannya merugikan,
maka manajemen harus mengambil tindakan
perbaikan. Itulah vyang dimaksud dengan
pengendalian melalui anggaran ". !

Bfaya produlksi merupakan dasar penghitqngan
harga pokok produk yang dijual, karena harga Rokok
produk vyang dijual mengandung elemen-~elemen Siaya
produksi, yaitu : bahan langsung, upah langsung,!dan
biaya overhead.

Harga pokok produk yang dijual di samping untuk
menetapkan harga jual, juga untuk menilai efekti—
vitas dan efisiensi dalam menghasilkan produk. egar
harga pokok produk yang dijual dapat dinilai efegti—

1
vitas dan efisiensinya, maka diperlukan pengendalian.
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Oleh karena harga pokok produk yang dijual terdiri

dari elemen—elemeﬁ biaya produksi, maka pengepdalian
dilakukan pada biaya produksi; sehingga diharapkan
dengan terkendalinya biaya produksi, maka harga

pokok produk yang dijual akan menjadi efektif dan

efisien sesuai dengan yang diharapkan. |

2.9.1. Fengendalian Bahan Langsung

Fengendalian bahan langsung menurut
|
Kohler adalah sebagai berikut : ( 4 ¢ 323 )

* Material control the supplyiné of
commodities required in manufacturing
at the lowest cost per unit consistent
with required quality and with the
least investment in inventory ".

Dengan adanya pengendalian bahan lang-
sung, maka diharapkan efisiensi dan efekti-

vitas produksi dapat tercapai.

2.9.2 Penagendalian Upah Langsung

Fengendalian  upah langsung  mehurut

Heckert adalah sebagai berikut : ( 2 : 281 )

|
" eeseessy labor cost control revolves
about the measurement of actual | per-
formances against a suitable vyardstick
or standard, and the follow-up of
reasons for departure from  this
standard ",

Dengan adanya pengendalian upah langsung
|

maka manajemen dapat menilai efisiensi vyang
!

telah dicapai dalam penggunaan tenaga kerja.
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Fengendalian Biaya Overhead

Pengenaalian biaya overhead pada dasar-—
nya sama seperti vyang diterapkan dalam
pengendalian biaya langsung, vyaitu dengan
cara penetapan anggaran biaya overhead,
kemudian hasil pelaksanaannya diukurkan pada
anggarannya, dan bila terjadi penyimpangan
vang merugikan, maka manajemen akan melakukan
tindakan korektif sehingga kegiatan yang

tidak efisien dapat dihindari.
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"BAB III

OBYEK DAN METODA PENELITIAN

Sejarah dan Ferkembangan Ferusahaan

Dengan didapatkannya ijin dari pemerintah pada
tanggal 30 Juli 1971, perusahaan mulai membangun
pabriknya. Fada tanggal 22 September 1972 ketika
diresmukan mulainya produksi komersil, pabrik masih
terdiri dari dua uwunit, wvyaitu = pertenunan dan
pencelupan dengan hasil produksi kain polyester
cotton broad popilin dan. dobby cloth, di mana
karyawan yang bekerja berjumlah kurang 1lebih 750
orang.

Selanjutnya perkembangan proyek tahap. kedua
berupa unit pemintalan diselesaikan pada bulan April
1974, sehingga sejak itu perusahaan telah berfungsi
sebagai pabrik textil yang lengkap. Fada tahun 1975
perusahaan mulai mengusahakan diversifikasi hasil
produk, vyaitu berbagai jenis kain Yarn Dyed vyang
bercorak serta bermutu tinggi dan sampai sekarang

produksi Yarn Dyed menjadi besar sesuai dengan

selera konsumen.

Dengan tercapainya kemajuan dan kestabilan
usaha serta potensi memperbesar pemasaran, maka
pemnerintah mengi jinkan kepada perusahaan Ntk

.mengadakan perluasan dalam rangka Go-Fublic. Dalam
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hubungan tersebut FT. UNITEX telah mengadakan
perluasan pemilikan;sahamnya, vaitu dengan memasya-—
rakatkan sebagian saham sebanyak 20 % dari 3.647.500
saham dalam bulan Juni 1982, yang sebelumnya dilaku-
kan suatu proses pénelitian yang ketat oleh BAFEFAM
untuk menilai apakah perseroan memenuhi persyaratan
untuk memasyarakatkan sahamnya. Funcak proses
tersebut berlangsung pada ténggal 12 Mei 1982 wvyaitu
berupa "Dengan Fendapat Akhir" vyvang dilangsungkan di
lokasi pabrik.

Masa penawaran saham-—saham melalui pasar
perdana dilakukan pada tanggal 24 Mei 1982, dengan
jumlah saham yang ditawarkan sebanyak 733.500 saham
biasa atas nama dengan nilai nominal Rp. 1.000,—
setiap saham. Dari hasil penawaran tersebut ternyata
minat masyarakat sangat besar, sehingga diadakan
penjatahan saham dan diprioritaskan kepada karyawan
FT. UNITEX serta masyarakat vyang membeli dalam
Jumlah kecil. Minimum pemilikan saham adalah @50
lembar saham. Tanggal pencatatan di  Bursa Efek
berlangsung tanggal 28 Juni 1982. Sejak itu PFT.
UNITEX telah menjadi milik masyarakat vyang harus
dijaga dan dikembangkan guna meningkatkan produksi
tdan keuntungan untuk kemakmuran bersama.

Susunan para pemegang saham setelah BGo-Fublic

adalah sebagai berikut
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Juml ah Nilai Persentase
Saham Neminal Pemilikan
(Rupiah) . (%)
1 2 3 4
1
Masyarakat Indonesia 733.500 733.500.000 20

Henry Onggo, Indonesia 381.420 381.420.000 10,4
Unitika Ltd. Jepang 1.026.900 1.026.900.000 28
Marubeni Co. Jepang 586.500 586.800.000 146

Private Investment
Company for Asie (FPICA)
_8A. PANAMA 44562.440 469.440.000 12,8

International Finance
Corporation (IFC) USA. 446%.440 469.440.000 12,8

JUMLAH 3. 667.500 3.667.500.000 100,0

Guna dapat sebenuhnya mel aksanakan penjualan
produk—produk perusahaan yang sesuai dengan selera
konsumen, maka perusahaan dengan seijin Baéan
Koordinasi Penanaman Modal telah mengembangkan diﬁi,
vaitu dengan membangun suatu sarana produksi y;ng
modern dengan menggunakan teknologi mgtakhir. P?r—
luasan dan pemasangan mesin—-mesin baru tersebut
telah dapat diselesaikan dengan baik pada bulan Jqli
1982 dan selanjutnya sudah mulai berproduksi denéan
kapasitas penuh, sekaligus dibarengi dengan tér—
ciptanvya 'kesempatan kerja dalam jumlah vyang cukup
berarti.

Dengan telah selesainya perluasan tersebut maka

hasil produksi perusahaan, vaitu berupa polyestbr
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cotton vyarn dyed popilin dan polyester cotton fine
dobby cloth vyang bermutu tinggi dapat ditingkatkan,
sehingga bagian pasar yang dijangkau oleh produk
tersebut menjadi lebih luas. Jumlah keseluruhan yang
sebelumnya berjumlah 170.000.000 yard setiap tahun,

akan meningkat menjadi 21.000.000 vard setiap tahun.

Struktur Organisasi

Organisasi adalah suatu wadah di mana didalam-
nya terdapat suatu sistem dengan Jelas mengatur
masalah pembagian kerja, wewenang dan tanggungjawab
dari masing-masing anggotanvya.

Selain itu organisasi merupakan salah satu
fungsi  manajemen vyang sangat penting dalam éuatu
perusahaan, di mana tujuannya adalah agar setiap
orang dalam organisasi tersebut mengetahui kegiatan-—
kegiatan apa vyang harus dilakukan, wewenang dan
tanggungjawab serta mengetahui siapa yang menjadi
atasan dan bawahannvya.

Dalam manajemen FT. UNITEX, stuktur organisasi-
nya dapat diuraikan sebagai berikut :

Fresiden Direktur.

Fresiden Direktur bertanggungjawab atas seluruh

kegiatan perusahaan, serta pengambilan putusan

akhir dari permasalahan vyang dihadapi per-
usahaan.

Fresiden Direktur membawahi direktur—-direktur =
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1. Direktur Pemasaran;
2. Direktur Administrasi dan Umum;

3. Direktur Pabrik.

Direktur Pemasaran.

Direktur pemasaran bertugas mengawasi dan mem-

perluas penjualan hasil produksi, mengawasi
\

pengiriman sample, serta memberikan keputusan

atas dikirim atau tidaknya hasil prodhksi

kepada distributor dan pembeli lainnya.

Direktur Administrasi dan Keuangan
Direktur administrasi- dan keuangan bertugas
mengawasi  jalannya administrasi dan pembuéuan
perusahaan, menyusun anggaran perusahaan dan
lain-lain. |

|
Direktur administrasi dan keuangan membawahi :
1. Menejer Personaliaj;

2. Menejer Umums;

3. Ménejer Akunting.

Direktur Pabrik.

Direktur pabrik bertugas mengawasi kegiaéan

produksi, agar pfoduk yang dihasilkan dapat

dikirim tepat pada waktunya dan sesuai dengan
\

pesanan, di samping itu direktur pabrik ber-

tugas pula mengkoordinasikan seluruh bagfan

produksi.
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Direktur Pabr}k membawahi
T Menejef Spinning ( Pemintalan )
2. Menejer Weaving ( Pertenunan )
AZ. Menejer Dyeing ( Pence]upan )

4. Menejer Utility

Metode Fenelitian

Untuk mendapatkan data serta gambaran

yang

lengkap dalam menyusun skripsi ini, penulis meng-

aqunakan metoda
L. Studi Fustaka

Melalui metoda ini, penulis memperoleh

data

sekunder dengan cara membaca dan mempelajari

buku-buku ilmiah, vang terdiri dari buku

dan anjwran.

wajib

a. Buku wajib, yaitu cara untuk memperoleh data

dengan mempelajari buku-buku pustaka

berhbubungan dengan bidang anqgaran

Yanaq

biaya

praduksi dan harga pokok produk yang dijual;

b. Buku anjuran, vyaitu cara untuk memperaleh

data dari buku-buku anjuran, yvang terdiri

dari karya-karya ilmiah Yane berhubungan

dengan skripsi.
2. Btudi Lapangan
Melalui metode ini, penulis memperaleh

primer dengan cara :

data
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Froduksi Eain

4.1.1.

Spinning Department

A. Fendahuluan

Spinning Department adalah bagian dari
proses produksi benang, di mana dalam depar-
temen ini diprosess bahan baku kapas dan ester
menjadi  benang, yang dibutuhkan oleh depar-—
temen weaving. Benang yvang dihasilkan oleh
departemen ini sebagian besar untuk memenuhi

kebutuhan benang bagian weaving.

E. Froses Eerja

Dalam departemen ini terdapat beberapa
proses kegiatan, antara lain

EBlowing Frocess

Hasil dari proses ini disebut LAF.
Dalam proses ini terdapat dua cara
proses kegiatan, vyaitu
Cara I
Ezhan baku kapas dimasukkan ke dalam
satu @et mesin, yaltu dengan mencampur
beberapa Jjenis kapas, antara lain dari
China, Arizona, Ivory dan Indonesia.

Galam proses kegiatan ini terdapat tiga
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phase proses, yaitu :

Phase ‘»1. Mencampurkan kapas—kapas tér—
sebut hingga merata.

Phase II. Membersihkan kapas dari bér—
bagai kotoran.

Phase 1II. Membuat lap (gulungan kapas)

dari dua heads. |

Cara II :

Untuk bahan baku ester, dalam cara ini

terdapat dua phase proses, yaitu : !

Phase. I. Membersihkan ester dari serat
serat- pendek. |

Phase 1II. Membuat lap (gulungan ester)
daru satu heads.

Carding Proses

Dalam proses ini Jjuga terdapat dua

cara kerja, yaitu :

Cara I :

Mesin carding memproses lap cotton men-

jadi sliver.

Cara II :

Mesin carding memproses lap ester meﬁ—

jadi sliver. Lama proses carding ini

makan waktu + 1 1/4 jam.

Fre Drawing Froses

Tujuan dari proses ini, adalabh un-

tuk menyamakan berat timbangan sliver,
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Roving Proses:
: \

Proses ini adalah untuk membuat
benang besar yang sudah digulung dalam
bobin dan hasil dari proses ini disebut
shinomaki. -

Ring Spinning Proses

Dalam proses ini benang dipinfal
menurut ukuran yang diperlukan. Ukuran/
jenis benang yang dihasilkan oleh megin
ini, antara lain : benang all cotton :
32 s, 40 s, dan 20 s, benang E/C : 4Sis,
34 s, dan 17 s. Hasil dari proses me§in

|

ini disebut : Kanshi/Cop.

Winder Proses

!

Froses ini adalah untuk menghilang-
kan bulu=bulu benang. Hasil winder
proses disebut chese, untuk menghasilkan
satu buah chese diperlukan waktu + 3,5
Jam, yang menghabiskan + 18 cop vyarn.
Heat Setting Proses

Froses ini adalah proses penguapan
benang, agar benang benar-benar keri;g
dan tidak menggulung dalam proses per—
tenunan. Proses mesin heat setter igi
ada dua cara, yaitu :

Cara I :

Heat setter automatik machine ASHIDA
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(tahun 1973) dengan maksimum panas .y;ng
dihasilﬁan + 920 derajat celcius, unFuk
menguapkan benang E/C ukuran 17 s, 3415,
dan 45 s. Untuk benang E/C ukurgn 17 S,
vang diuapkan adalah copnya, sedangkan
untuk benang E/C ukuran 34 s, dan 45 is,
yang diuapkan adalah chesenvya.

Cara kerja heat setter ini terdiri dari
2 tahap proses, yaitu :

Tahap I : Mesin heat setter divacumkgn

selama + S menit.

Benang dimasukkan ke dalam

Tahap II :
mesin untuk dilakukan proses
penguapan selama + 20 menit
{(khusus E/C).

Tahap III : Mesin heat setter divacumkan

|
kembali selama + 5 menit,

seteiah itu benang dikeluaq—
kan da}i mesin, |
Cara II :
Heat setter Manual Machine dengan panas
maksimum vyang dihasilkan + 45 derajét
celcius, untuk proses penguapan benang
!

cotton uwkuran 40 s, 32 s dan 20 s,

dengan lama penguapan + 12 jam.
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Weaving Department
A. Pendahuluan.

Weaving departemen adalah bagian dari
pabrik textil PT. UNITEX yang memproées
benang menjadi kain, departemen ini merupakan
kelanjutan dari proses produksi departe%en
spinning. Feranan departemen ini sangat
penting dalam rangkaian proses produgsi
secara keseluwruhan, di sini ditentukan
mengenai desain, warna serta jenis kain yaLg
akan dibuat sesuai dengan order/kontrak.

B. Proses kerja.

Dalam departemen ini dilakukan beberapa
proses kerja dalam memproduksi suatu kain,
untuk itu dalam pelaksanaannya dibagi dalqm
empat seksi kerja. Seksi-seksi tersebut
antara lain :

1. Seksi Planning dan Control.

2. Seksi Persiapan Fertenunan (Zjumbi).
3. Seksi Pertenunan (Shoki).

4. Seksi Finishing (Shiage).

Sedangkan tugas—-tugas vyang dijalankan
oleh masing-masing seksi tersebut dapa{
di jelaskan sebagai berikut :

Seksi Flanning dan Control.

Tugas dari seksi ini adalah merencanakan

produksi kain berdasarkan Drder/kontrak;
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yaitu mengenai desain, warna dan jenis kain,
kemudi an meﬁyerahkan order tersebut ke
masing—masing units, seperti : sizzing,
ricing, tying, gudang benang dan lain-lain.
Setelah persiapan produksi selesai, maka
pertenunan kain dimulai, kemudian diambil
samplenya untuk dicocokkan dengan rencana
desain, apabila cocok dengan order/kontFak
maka kain dapat diproduksi.

Seksi Persiapan Pertenunan (Zjumbi).

Dalam seksi ini dikerjakan segala se-
suatu yang berhubungaﬁ dengan proses persiaﬁ—
an produksi kain, baik untuk kain warna (yarn
dyed) maupun kain polos (piece dyed). Dalgm
seksi ini dilakukan beberapa cara prosgs
kerja, yaitu :

Warfing Froses

Proses ini menghasilkan warfer beam.
Proses untuk menghasilkan warfer beam
disebut direct warfer dan sectional
warfer. Direct warfer adalah proses
untuk membuat beam dengan corak polos;
sedangkan sectional warfer adalah'proses
untuk membuat beam dengan corak banyak,

di mana dalam proses ini warna benang

sudah diatur sedemikian rupa sesual

dengan warna kain yang dipesan.
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Sizing Proses
Haéil dari proses ini disebut
Sizing Beam. Proses ini adalah proses
pemberian kanji, baik untuk direct
warfer maupun untuk sectional warfer,

dengan maksud agar dalam proses pér—

tenunan  menjadi lancar. Benang ini
digunakan untuk Lusi.
Scharer Proses

Fungsi mesin ini adalah untuk mem-
buat bobin yang berasal dari chese;
benang bobin digunakan sebagai Fakan. Di
samping ada mesin scharer, dalam proses
ini ada juga bobin cleaner, yaitu me%in
untuk membersihkan sisa bobin dari megin
Toyoda dan 1Isl, untuk dibuat bobin
kembali di mesin scharer.
Reaching Proses

Fungsi mesin ini adalah untuk me-
nyusun benang sesuai dengan jenis/motif
dari kain vyang dipesan. Hasil dari
proses ini berupa reaching beam.

Urutan kerja dari mesin ini adaléh
\

sebagai berikut :
1. Memasang benang sizing beam pada
reaching mesin;

2. Memasukkan benang hardo dan drover.
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Untuk anyaman biasa, proses ini memerlu-

kan waktu + 2 hari, sedangkan untuk

-

anyaman doby memerlukan waktu + 3  hari.
Beberapa jenis anyaman antara lain :

- Twill '

— Hira

-~ Oxford

- Kombinasi

Dobby.

Tving Proses

Fungsi dari mesjn ini adalah untuk
menyambgng/mentucuk benang polos (sisa
dari mesin tenun).

Reeling Froses

Dalam proses ini benang dari chese
di jadikan gulungan (hank), sebagai bahan
untuk dicelup di dyeing, untuk diguat
benang Lusi.

Kazewinder FProses

|
Dalam proses ini benang hank vyang

sudah dicelup di dyeing dijadikan chese
kembali wntuk digunakan pada proses
warfer dan scharer.

Rt. Winder Froses

Dalam proses 1ni sisa gulungan
benang dari warfer proses menjadi satu
gulungan  benang thess2  kembalil. Jadi
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fungsi mesin Rt. Winder adalah :
- Membantu membagi chese;
- Menggulung chese sisa warfer péoses;
- Membersihkan kembali chese sesuai
dengan ukuran standarnya. |

Seksi Pertenunan (Shoki)

Seksi ini adalah vyang melaksaﬁakan
proses pertenunan, setelah seksi persiapan
pertenunan mempersiapkan segala sesuatu yang

|
berhubungan dengan proses pembuatan kain:

Urutan proses pertenunan :

- Mesin tenun dalam keadaan kosong;§

- Shikake group (khusus orang-orang yang

mEmasang beam) mengambil dan memasang
beam pada mesin tenun;

- Mengecek persiapan untuk proses per—

tenunan;g

- Mesin tenun siap dijalankan.

Hasil tenunan dichek, antara lainh :

- Kekurangan/kesalahan anyaman:

- Mencocokkan dengan order mengenai
\
warna, desain, motif, lusi, dan se-
bagainya;

- Membuat sample kain yang akan dipr&ses.

- FPersetujuan kepala bagian pertenunan.
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Seksi Finishing (Shiage)

Dalqmﬁ seksi ini kain yang dihasilkan
oleh seksi pertenunan diteliti apakahf ada
cacatnya/tidak. Jika ada cacatnya, sebanjang
cacat tersebut diperbaiki, setelah itu kain
dilipat dan dikirim ke bagian Dyeing &ntuk
dicelup sesuai dengan warna kain vang
dipesan.

DPalam seksi ini terdapat beberapa proses
kerja, antara lain :

Eentan Froses

Fungsi mesin ini adalah untuk
mengecek kain apakah ada cacatnya @ atau
tidak dan menetapkan grade kwalitas kain.
- Grade A, kain untuk ekspor
- Grade B, kain khusus warna polos/phtih
-— Brace C, kain khusus interlining/kain

keras untuk kerah.
Folding Proses

Fungsi dari mesin ini adalah meli-
pat kain menjadi lipatan—lipatan 1 méter.
Froses ini terdiri dari unit-unit kerja
sebagai berikut :
= Unit Perbaikan.

Unit ini berfungsi untuk memper-
haiki cacat-cacal kain vang mdsih

dapat <dioerbaiki, sehingga munghkin
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|
saja yang sebelumnya grade B, seteiah
dipergaiki bisa naik menjadi grade A
atau mungkin juga malabh turun menjédi
grade C.
- Unit Pengepakan.

Dalam wunit ini kain vyang telah
diperbaiki diklasifikasikan menuﬁut
gradé, desain, warna dan sebagainQa,
untuk dilakukan proses pencelupan

sesual dengan order/kontralk.

Dyeing Departemen

A. Fendahuluan.

Bagian péncelupan merupakan proses ter-
akhi» dari rangkaian kain yang diprodukéi
oleh PT. UNITEX. Dalam bagian ini juga di-
laksanakan make up dan finishing proses,
sehingga kain menjadi menarik.

B. Seksi-seksi dan Unit Kerja.

Dibagian ini terdapat 5 seksi dan 4 un;t

kerja. Seksi-seksi terdiri dari :

1. Seksi Fersiapan Pencelupan (Sarashi)

2. Seksi Pencelupan (Dyeing)

3. Seksi Resin Finish (Finishing)

4. Seksi Make Up dan Budang (Inspecting dan
Facking)

5. Seksi Maintenance (Hozen).
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Sedangkan wunit-unit kerjanya terdiri
dari : . 1
1. Unti Administrasi dan Bahan;

2. Unit Staff Planning dan Control;
. Unit Laboratorium;

4, Unit Fencelupan Benang.

C. Urutan Proses Produksi.

Froses pencelupan kain dimulai jdari
proses persiapan pencelupan sampai kain ter-
sebut siap untuk dipasarkan/dijual. Sedangkan -
mengenai proses kerja dari bagian ini dﬂbagi
atas beberapa seksi, seksi-seksi tersebut
antara lain :

Seksi Persiapan Fencelupan

Dalam seksi ini dipersiapkan segala
sesuatu  yang berhubungan dengan proses
persiapan pencelupan kain, agar hgsil
kain vyang dicelup kwalitasnya baik dan
sesuai dengan standar. Dalam seksi ini

!

dilakukan beberapa proses kerja, yaitu :

Preparing Proses

Froses ini adalah proses ;pe—
nyambungan kain mentah (gray cléth)
yang diterima dari bagian weaving;
dengan mengikuti petunjuk dari unit
proses control. Untuk dapat meng-

hasilkan kwalitas kain yang baik,
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pada waktu menyambung kain dengan
mesin obras pinggirannya haéus
lurus agar jangan menimbulkan garis
garis pada proses berikutnya.
Singi;g Proses

Dalam proses ini setelah kain
mentah disambqu lalu dimasukkan ke
dalam mesin untuk dilakukan pem—
bakaran bulu-bulu kain. Dalam Hal
ini tidak semua grey cloth dilaku-
kan pembakaran bulu pada mesin ini,
ada Drder.khusus vang wminta aggr
bulu-bulu kain tidak dibakar.
Scouring dan Bleaching Proses

Dalam proses ini dilakukgn
beberapa proses pengerjaan, antara
lain :

1. Preverange 1 Froses.
Yaitu proses yang berfungsi
untuk :
- Membuang kanji (desizing)
— Membuang lemak (scouring)

— Pemutihan kain (bleaching)

K3

. Preverange II Proses.
Yaitu proses untuk mencuci sisa
bahan kimia preverange 1 (soaping

proses).
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Mercerizing Proses
| Dalam proses ini dimaksudkan
agar serat—-serat kapas menjadi
stabil, serta untuk mengkilapkan
kain cotton.

Heat Setting Proses.

Tujuan dari proses ini adalah:

1. Menghilangkan ketidak ratgan

benang;

2. Menambah kestabilan ukuranj;

3. Menambah daya tahan kusut;

4. Menambah ketahanan kain (bulu-

bulu kain menjadi satu).
Seksi Fencelupan (Dyeing)

Dalam seksi ini dilakukan proses
pencelupan kain sesuai dengan warna yang
diinginkan menurut order/kontrak. Daiam
seksi ini terdapat beberapa proses kerja
antara lain :

Proses One Bath One Stage Method

Adalah proses pencelupan kain
untuk warna putib, sedangkan urutan
prosesnya adalah : FPigment FPad -

Pre Dry - Dry — Thermofixation -

After treatment - Dry,
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Proses One Bath Two Stage Method
| Adalah proses untuk mencelup
kain vyang berwarna muda/mediam;
adapun urutan prosesnya adalah :
Figment Fad - Fre Dry - Dry - Ther-
mofixation - Chemical Pad - Ste%m—
ing - Rinsing (soaping) ~"A+%er
Treatment - Dry.
Proses Two Bath Two Stage Method%
Proses ini adalah proses unﬁuk
‘. mencelup kain warna tua, adapun
urutan proéesnya adalah : |
Figment Fad I - Pre Dry — Dry -
Thermofixation - Chemical Pad -
Steaming - After Treatment - Dry.
Pigment Pad II - Pre Dry — Dry -
Thermofixation - Chemical Pad -
Steaming - After Treatment - Dry.
Setelah kain dicelup, maka diambil
sample warna untuk dicocokkan de-
ngan warna menurut order/kontrak,
Seksi Resin Finish
Proses yang dilakukan dalam seksi
ini adalah proses pemberian resin pada
kain, hal ini dimaksudkan agar kain
menjadi menarik. Dalam seksi ini dilaku-

kan 2 cara proses, vaitu i
9 ),
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- Resin finish proses.
Yang-‘ diharapkan dari proses ini,
adalah :
a. Agar warna kain menjadi tetap (éi—
dak mudah luntur).
b. Agar kotoran tidak mudah melekat.
c. Agar kain tidak mudabh melipat/meng-
kerut. ‘
- Sanforizing Proses.
Proses ini dilakukan agar pengkerutan
kain (Shrinkage) di bawah 1 %“.

Seksi Make Up dan Gudang :
|
Dalam seksi ini dilakukan beberépa

proses pengerjaan, antara lain :

- Kentan Proses.
Dalam proses ini dilakukan pengecekan
kain, untuk menentukan grade daripéda
kain dan penentuan cutting kain. |

- Makitory Proses.
Proses ini adalah untuk memotong dan
menggulung kain dengan paper tube.

- Screen Proses.
Froses ini adalah proses pengepakan
kain dengan label PT. UNITEX, berikut
keterangan mengenai jenis kain, desain,
panjang serta lebar kain. Untuk pro%es

screen tergantung pada permintaan,
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karena ada yang minta discreen 'dan

tidag.

- Pembungkusan Kain.

Dalam proses ini kain yang sudah
disqreen lalu dibungkus dengan plastik,
agar kain selalu dalam keadaan bersih
dan penampilannya lebih menarik.

- Packing Proses

Dalam proses ini kegiatan yang diléku—

kan, adalah :

a. Memisahkan kain menjadi dua baéian
di tempat Lyané berlainan, yaitu
kain untuk.ekspor dan untuk lukél;

b. Memasukkan kéin ke dalam kotak
sesuai dengan lotnya untuk Qain
piece dyed dan sesuai dengan deéain
nomornya untuk kain yard dyed;

c. Mengangkat kotak kain ke truk thuk
diantara ke pemesan/pembeli.

Seksi Maintenance (Hozen)
Tugas dari seksi ini, adalah :

a. Setiap hari memeriksa kondisi mesih;
b. Seminggu sekali membongkar me;in
untuk dilakukan reparasij; |
c. Memperlancar daya produksi denéan

menambah mesin dan menggunakan per-—-

alatan tambahan buatan sendiri.



82
Unit-Unit Kerja.
- Unit‘Laboratorium.
Dalam unit ini dilakukan, antara lain:
a. Bulk Froses.
Proses ini adalah proses pengujian
atas warna kain yang akan dilakukan
dalam proses mesin.
b. Lab Dib Proses.
Adalah proses untuk membuat sa@ple
warna vyang diminta oleh pemesan
sesuai dengan sample kain/beﬂang
yang telah’ dikirimkannya.
c. BQuality Control Froses.
Adalah proses untuk meneliti w;rna
kain/benang yang telah dicelup,
apakah telah sesuai dengan keing;n-
an pemesan.
d. New Type Chemical/Dyestuff Tést
Proses.
Adalah test mengenai chemicalsi /
dyestuff baru yang ditawarkan oieh
supplier,
- Unit Pencelupan Barang.
Dalam unit ini dilakukan pencelupan
benang, yang biasanya diminta oléh

weaving untuk pembuatan yarn dyed.

Dalam proses ini dilakukan lima tahap—
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an proses, yaitu : Scouring - Pewarna-
|

an .- Oxidasi — Pencucian - D0iling -

FPengeringan.

Unit Spare Parts.

Spare parts dibagi%n dyeing dipisehkan

antara spare parts yang depreciated

(untuk harganya yang tinggi) dengan

yang underpreciated (untuk éarga 'yvang

rendah). Spare parts yang distempel A

berarti sudah berusia empat tahun Fdan

sudah dianggap tidak mempunygji niiai,

sehingga dihapuskan dari pembukuan;

Unit Staff Planning dan Cont(ul.

Froses kerja yang dilakukan dalam Qnit

ini, adalah :

a. Penerimaan dan pemeriksaan order
benang warna dari bagian weaving;

b. Membuat Jjadwal proses pencelupan
benang;

c. Memeriksa informasi pembuatan saﬁi—
zome;

d. Membuat laporan kontrak finish;

e. Kontrol pengiriman kain untuk lekel
dan ekspor;

f. FPenerimaan spec sheet dan memindah-

kan ke daftar confirmation of

finished sales contract per bulan
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menurut pengirimannya;

g. Meagontrol kain yang dimasukkan ke
gudang;

h. Menerima informasi dari make up
mengenai kekurangan kain yang ' di-
proses, yang disebabkan oleh grade
kainnya turuns ‘

i. Membuat jadwal proses kain;

j. Mengontrol penerimaan kain dari
bagian weaving; ‘

®. Mengontrol pemakaian benang warna
di gudang Benang bagian weaving;

1. Membuat arsip piece dyed dan yérn

dyed (sakizome).

4.1.4, Utility Departemen

A. Pendahuluan.

Feranan bagian utility dalam rangka
menunjang jalannya kegiatan perusahaan seca}a
keseluruhan sangat penting. Karena sem&a
sumber daya, seperti : listrik, air, uap dén
udara dihasilkan oleh bagian ini, di sampigg
perawatan secara keseluruhan Ffisik geduﬁg
pabrik milik perusahaan. Di samping ituL
bagian ini dibebani pula untuk merawat asset;

asset perusahaan, seperti kendaraan uwntuk

angkutan barang dan orang.
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Q2
Seksi-seksi dan Unit—-unit Kerja.

Dalam-‘ﬁelakukan kegiatannya bagian ini

dibagi atas tiga seksi, yaitu :

1.

Seksi Power.

Seksi ini membawahi unit-unit ' kerja,
antara lain :

-~ Unit Boiler;

-~ Unit Engine;

- Unit Water Treatment;

- Unit Air Conditioner (AC).

Seksi Maintenance.

Seksi ini membawahi unit-unit keﬁja,

antara lain :

"= Unit bengkel umum/bubut;

= Untuk bengkel mobil;

= Unit bangunan;

- Unit maintenance umum.

Seksi Listrik.

Seksi ini melakukan kegiatan pemeliharaén,
perbaikan dan pemasangan semua peralaﬁan
listrik.

Tugas dan Peranan Tiap-tiap Seksi.

Tugas—tugas serta fungsi-fungsi yang

dijalankan oleh masing-masing seksi dalam

menghasilkan daya tersebut;
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Seksi Power
Qaiam seksi ini terdapat sebuah

power center yang terdiri dari dua 1buah

pembangkit tenaga, yaitu :

— Unit Boiler/Ketel Uap.
Ketel wuap ini digerakkan oleh Bahan
bakar minyak tanah/kerosene.

— Unit Engine/Generator.
Generator ini terdiri dari tujuh ‘set,
di mana satu set memiliki kekuatan' 300
KEVA (digunakan sebagai cadangan) Edan
vyang enam set-masing—-masing berkekﬁat—
an S5S30 KVA.

- Unit Water Treatment.
Sumber airnya diambil dari suﬁgai
Cibalok, vang dialirkan ke wafer
treatment dengan kapasitas maksiﬁum
300 meter kubik per Jjam. Air yéng
disedot setiap bulan berkisar antéra
S50.000 - 60.000 meter kubik. Kemudian
air dari water treatment dialirkan \ke
clearator/mixer, yaitu alat untuk
memisahkan air kotor dengan air bers?h
dengan menggunakan bahan kimia. Dalém
clearator ini kotorannya mengendap,
sedangkan airnya dialirkan ke prosés

berikutnya dan endapan kotoran teﬁ—
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sebut dibuang melalui suatu ' pipa
salgrén. Selanjutnya air dalam ceiara—
tor dialirkan ke bak penyariﬁgan/
filter; dalam bak penyaringan init air
disebut Hard Water, vyang diguﬁakan
untuk air minum dan hydrant. KHusus
untuk air minum, hard water ini ise—
belum dikonsumsi dibubuhi dengan obat
pembunuh bakteri. Sedangkan uhtuk
industri, hard water ini dialirkan ke
- suatu alat yang disebut Softener Yang
berfungsi uwntuk mengambil parti&el~
partikel, seperti : zat besi, kalsjum
dan sebagainya vyang ada dalam hard
water, dan selanjutnya air dalam
softener tersebut disebut soft watér,
yang ditampung dalam suatu bak peném—
pungan. Soft water inilah yang diguﬁa—
kan untuk proses produksi.

Unit Air Condition.

Air Condition berguna untuk mengatﬁr
suhu dan kelembaban udara di ruangén
proses produksi, agar produksi yaﬁg

dihasilkan mencapai kwalitas standar;

Seksi Maintenance

Seksi ini terdiri dari :

Unit bengkel mobil, vyang tugasnya
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mel akukan perbaikan dan perawatan
seluruh kendaraan milik perusahaan.

- Unit Bengkel ﬁubut dan Las.
Tugas dari unit kerja ini ladalah
memenuhi semua 'kebutubhan pemSubutan
dan las dari semua bagian.

- Unit Bangunan.
Tugas dari unit kerja ‘ini édalah
mel aksanakan perbaikan dan pembahgunan
seluruh bangurnan perusahaan.

- Unit Maintenance Umum.

Tugas dari unit.kerja ini adalah: me-
laksanakan perbaikan dan pemb;atan
instalasi-instalasi vyang berhubungan
dengan bagian utility.
Seksi Listrik
Tugas dari seksi ini adalah mema-

sang dan memperbaiki semua instalasi

listrik yang ada di perusahaan.

4.2, Prosedur Penyusunan Anggaran Biava Produksi.

Fenanggung Jjawab utama penyusunan anggaran :di
FT. UNITEX ada}ah Direktur Keuwuangan. Fenyusunan

anggaran biaya produksi dimulai dengan penyusunan
anggaran di bagian spinning, weaving, dan dyeiﬁg,
serta anggaran untuk departemen pembantu, yaitu

bagian Utility. Setelah anggaran biaya produksi
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A
4.2.3, Penyusunan Anggaran Biava Produksi Bagian
Dyeing : |

Biaya produksi bagian dyeing secara
keseluruhan disebut processing cost, 1yaitu
meliputi biaya yang dikeluarkan oleh bégian
dyeing sendiri (direct) dan biaya “yang
dibebankan oleh bagian utility (indirect).

Di samping anggaran peéjualan, tmaka
anggaran produksi yang telah disusun oleh
bagian weaving merupakan dasar penyusﬁnan
anggaran biaya produksi dari bapian dyeing.
Dalam penyusunan anggaran biaya prodﬁksi
ditetapkan kebutuhan bahan penn}ong, teﬁaga
kerja, upah langsung dan biaya;biaya lainﬁya,
seperti: royalty, insurance premium, trans?er
expenses, dan sebagainya.

FPenyusunan anggaran di bagian dyeing
dipermudah dengan ditetapkannya standar peﬁg-
gunaan bahan penolong untuk setiap jenis kdjn

yang diproduksi, standar penggunaan tenaga

kerja, dan standar tarip harga.

4.2.5. Penyusunan Anggaran Biaya Bagian Utility

Bagian utility merupakan departemen pe@—
bantu untuk memperlancar kegiatan produksﬁ

yang dilakukan bagian produksi, yaitu : bagi-

an spinning, weaving, dan dyeing.
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Anggaran produksi yang disusun @ oleh
bagian spinning, weaving, dan dyeing mérupa-
kan dasar penyusunan anggaran jasa yang\ akan
diserahkan ke bagian produksi tersebut, ' jasa
yang diserahkan oleh bagian utility beruba :
tenaga listrik, air, dan jasa perbaikan dan
perawatan.

A Setelah anggaran biaya bagian utility
diselesaikan, kemudian dibuat alokasi pem-—
bebanannya ke bagian produksi. Dasar ‘pem—
bebanan yang digunakan adalah jumlah listrik
yang diserahkan (kilowatt Jjam) , deﬁgan

prosentase sebagai berikut :

Bagian spinning : 42 %

1]

Bagian weaving s 35 %

Bagian dyeing : 23 .
Contoh bentuk dan susunan anggaran biéya

produksi di PT. UNITEX, untuk tahun 1985S.



101
PT. UNITEX
Raw Material Budget

For the year ending Dec. 31, 1985

Purchases :
Cotton 2.820.125 Ealls
Ester 3.695.652 Kg.
Total cost : |
Cotton Rp. 2.514.000.000,-
Ester Rp. 2.975.000.000,~
Average cost : ‘
Cotton . Rp. 891,45,- / Ball
Ester Rp. BOS,—- / Kg.k
Raw Material used :
Cotton 3.031,000 Bails
Ester 3.183.820 Kg.

Cost of raw material used :

Cotton Rp.

]

.702.000. 000, —

Ester Rp. 2.991.000.000,~—

PT. UNITEX
Frocessing cost budget

For the year ending Dec. 31, 1985

—— — - —— - e -_— ———— — —-— — o o

( 000.000 )
Maintenance % repair Rp. 38,4,—

Stationaries & factory supplies Rp. 15,~
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Spare parts used and consumable material
Fuel, 0il % Grease
Power, light, and water
Travelling & Transportation
Transfer expenses
Sundry
Weaving charge
Technical agreement fee

Sub total (1)
Salaries
Medical care
Meals
Others

Sub total (2)
Bonus & THR
Insurance premium
Royalties, taxes % deus
Depreciation

Sub total (3) - Reserve
Packaging material
Chemicals & dyestufts

Sub total (4) - Manufacturing
cost

Tota! processing cost

s e o e v e e e ot e e . It et i Shire e o v S —— — . o+

Rp. 812,5,-

Rp. 2.010,5,~

Rp. 742,
Rp. éB,4,~
Rp. 21,6,
Rp. 62,5, ~
Rp. 202, -
Rp. _ 110,—

Rp- 3-378,7,—

Rp. 1.078,5,-

Rp- 65“,4,—
Rp. 97,4,
Rp . 53,4,

Rp. 1.432,3,-

Rp. 1.552,8,-

Ly ——

s e e e b S S s ket et S s amia
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PT. UNITEX
Cost of Goods Sold Budget

For the vear ending Dec. 31, 1985

( 000;000 )
Raw material used Rp. 5.693,-
Sub total : Rp. 5.693,—
Spare parts used Rp. 661?5,—
Fuel ~ Rp. 1.950,~-
Weaving charge Rp. 202;—
Miscellaneous Rp. 565;2,—
Sub total - operation cost Rp. 2.378,7,~
Salaries Rp. 1.078,5,-
" Welfare expenses E Rp. 216,—
Sub total - labour cost Rp. 1.294,5,—
Bonus & THR Rp. 153,—R
Depreciation Rp. 123,—:
Miscellaneous Rp. 1.390.89-
Sub total - Reserves Rp. 1.666,8;—
Packaging material used Rp. 120,5,-
Chemical & dyestuff Rp. 1.432.3,-
Sub total - Manufacturing 2
Cost Rp. 1.552.8,-
Total processing cost Rp. 7.892.8,—
Total manufacturing cost RQ.13.585,8,—¥
Total cost of goods manufactured Rp. -
Cost of goods sold Rp.lS.SBS,B,—R

-

Froduction for the year ending Dec. 31, 1985 :

T T e T e s e Sy e s e v e A e e e
S e -
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Prosedur Perhitungan Harga Pokok Produk Yang Di jual

Sistem Pembebanan Biéx .
Sistem pembebanan biaya yang digunakan adalah

sistem pembebanan biaya historis. Biaya dihitung

dalam' periode bulanan untuk laporan kepada menejémen,

sedangkan untuk laporan kepada pemegang saham, biaya
dilaporkan dalam periode setengah tahun (laporan

interim) dan sétahun (laporan final).

4.3.1. Metoda Fengumpul an Biaya

Biaya dikumpulkan dengan. menggunaﬁan
metoda process costing, walaupun pada dasér—
nya PT. UNITEX melaéhkan kegiatan produksi
atas dasar pesanan. Dalam pengumpul an biaya
produksi, biaya dibagi ke dalam dua kelompok,
yaitu :

— Raw material, vyang terdiri dari kapas dén
ester.

- Proceésing cost, vyaitu biaya selain raw
material. ‘

Dalam penghitungan biaya produksi yaHg
akan dibebankan ke dalam satu periodeg
digunakan rekening processing cost. Dalaé
rexening processing cost ini dibuatkan

|
rekening pembantunya, seperti rekening
consumable, welfare expenses, travelling Q

transportation, dan sebagainya, keseluruhan’
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rekening ini disebut factory ledger; Dalam
factory _lédger, biaya dipisah~pisaﬁ atas
dasar bagian—bagian vang ada dalam pefusaha—
an, yaitu bagian produksi spinning, wéaving,
dan dyeing, serta departemen pembantu y;itu
bagjan utility.

Untuk setiap periode rekening {gctory
ledger diikhtisarkan dalam departementai cost
sheet. Departemental cost sheet merﬁpakan
suatu formulir untuk menghimpun dan meﬁgalo—~
kasikan biaya processing cost ke dalam biaya
departemen spinning, weaving dan dyeing, juga
untuk membebankan biaya bagian utilit? ke
departemen spinning, weaving dan dyeing.R

Dasar pembebanan biaya oleh bagian
utility ke bagian spinning, weaving Rdan
dyeing adalah pemakaian listrik (kilo@att
jam) oleh bagian-bagian tersebut, dehgan

prosentase sebagai berikut :

-

Bagian spinning : 42 %
Bagian weaving T 35 % g

2

l:el

Bagian dyeing A

Bahan Langsung (Raw Material)

a. Fembelian bahan langsung.

Fembelian import

Bahan langsung vyang diimport berupa
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kapas. Dalam mengimport kapas, ketika dilaku-
kan kontrak ﬁembelian dengan supplier df luar
negeri, dalam kantrak tersebut gelain
ditetapkan karakteristik barang, ada 1juga
yang minta Jjaminan sejumlah uang ﬁntuk
disimpan sebagai deposit pada bank terténtu;
Untuk mencatat sejumlah uang vyang disimpan
sebagai jaminan, dilakuéan‘sebagai berikﬁt :

Marginal deposit XHXK

Bank ‘ NXX
Untuk mencatat beban-beban ;ehubungan deﬁgan
pembukuan kontrak pembelian tersebut dilaku-—
kan sebagai berikut :

Raw material intransit KN K

Bank KXX
Atas dasar pemberitahuan dari supplier, bahwa
barang vyang dipesan telah dikirimkan, maka
dilakukan pencatatan sebagai berikut :

Raw material intransit HXK

Marginal deposit NXX
FPencatatan atas barang-barang yang diterimé
di gudang perusahaan dan beban-beban penye;
lesaian barang di pelabuhan, éeperti ongkaé
angkut dari pelabuhan ke gudang perusahaan;
bea masuk, FPFh, dan PFN dilakukan sebagaf

berikut
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Equipment intransit bank charges | KK
Equipmgnf intransit transport 1 XXX

Chemicals & Dyestuff

Supplies intransit transport KX K
Suspense payment XXH
Accrued general C XN

Supplies HNK
Supplies intransit XXX
Supplies intransit bank charges XXX
Supplies intransit transport H KM
Supplies intransit insurance TOKRKK

Sedangkan untuk pembelian dari dalam négeri

dicatat sebagai berikut :

Supplies KKK
Spare parts KKK
Fackaging inventory KKK
Prepaid taxes MHK
Account payable trade 3xx
Accrued taxes kxx

Untuk mencatat pengeluaran bahan peno-

long dilakukan sebagai berikut :

Spare parts used KUK

Supplies used HHH

Fuel used KUK
Spare parts xx%
Supplies xx#

Fuel STEY
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Stationaries . TS

Cash / Bank KX K

Journal—journal Transfer

Untuk mencatat biaya proses vyang di-
bebankan ke bagian spinning, weaving, ~dan
dyeing dilakukan sebagai berikut :

Work in process XRK

Frocessing cost KHK
Fencatatan produk vyang diselesaikan

dalam satu periode oleh bagian spinn;ng
dilakukan sebagai berikut :

Half processing gﬁods HXX
Work in process RRX
Fencatatan benang yang ditransfer dari

bagian spinning ke bagian weaving dilakukan
sebagai berikut :

Raw material HXX
Half processing goods KKX
Fencatatan benang yang ditransfer dari

bagian weaving untuk dicelup di bagian dyeipg
dilakukan sebagai berikut :

Work in process XX
Raw material XXX
Fencatatan benang yang telah dicelup di

bagian dyeing vyang ditransfer kembali ke

bagian weaving dilakukan sebagai berikut :
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Raw material pETEY]

Work -in process XXX

Untuk mencatat produk (kain mentah)_;ang
diselesaikan di bagian weaving dalam sdatu
periode dilakukan sebagai berikut :

Half finish goods HXX
Work in process XRX
Untuk mencatat kain mentah yang ditraps—

fer dari bagian weaving ke bagian dyegng
dilakukan sebagai berikut :

Work in process KXX
Hal+ finish gudds XXX
Fencatatan kain vyang diselesaikan di

bagian dyeing dalam satu periode dilaku&aﬁ
sebagai berikut :

Finished goods HNXK
Work in process x&x

Fencatatan kain dan benang yang dijual

dilakukan sebagai berikut :

Cost of goods sold T34
Finished goods XXX
|
Hal processing goods HRK

Dalam proses pembuatan kain sejak da;i
bagian spinning hingga bagian dyeing tid;k
sSemua produl: vang dihasilkan memenuhi
kwalitas yanag ditentukan. Produk-produk yang

tidak memenuhi kwalitas yang ditentukan bilg
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tak dapat diperbaiki dikelompokkan seﬁagai
produk rusak dalam proses. Froduk rusak dalam
proses ini hanya terjadi di bagian spinhing
y dan weaving, sedangkan produk rusak di bagian
dyeing tidak dianggap sebagai produk ruéak,
tetapi dikelompokkan sebagai produk dengan
kelas yarg lebih rendah. |

Untuk mencatat produk rusak dalam proses
di bagian spinning dan weaving dilaku?an
sebagai berikut :

Waste . LR
Work in process HNRN

Pencatatan produk rusak dalam proses
yang laku dijual dilakukan sebagai berikut }

Cost of goods sold 4]
Waste PETEY

Contoh bentuk dan susunan harga pokdk
produk yang dijual, pada P.T. UNITEX untuk
tabun 1985

F.T. UNITEX
Cost of Goods Sold Statement

—...__...—_-—.—_-.__—.._—...__.—-..._——.-__——_—..._-—..

- _..—_—-__——_—-_—_..__——.___..—._—._._—.——-_—_._-—._

Raw Material Used : ( 000.000 )
Raw Ma@erial at Beginning of year Rp. 665,5,~
Purchases during the year Rp. 5.i45,2,—*
Raw Material available for use __;;?—~;?;I;:;::q
Raw Material at End of vyear (Rp. T772,5,-)"

Total Raw Material Used —-;;?_—;T;;g:;::_:

114
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Direct labor Rp. 1.266,6,—

Manufacturing expenses :
Chemicals, dyesttuff.and fuel Rp. 3.079,-

Depreciation Rp. 1.153,7,;

Processing printing and
consumable material Rp. 1.054,8,f

Travelling, transportation

and welfare Rp. 341,24
|

Packaging material Rp. 125,6,4
Technical fee and indirect labor Rp. 198,4,%
Royalty and insurance Rp. 126,7,f
0il and grease Rp. 6°s9sf
Training and education Rp. 50,5,-f
Sales tax " Rp. 39,4,-
Permit and license Rp. 36,7,~
Maintance and repair Rp. 24,5,-
Stationary and factory supplies Rp. 16,8,-
Miscellaneous BRp. 2,0,
Total manufacturing expenses Bp. 6.317.,2,—.
Total manufacturing cost Rp.12.622,0,—,

Work in process :

At beginning of year Rp. 973,8,-
At end of year (Rp. 727 64—
Cost of goods manufactured Rp.12.868,2,~

Finished goods

At beginning of year Rp. 1B6,6,—

At end of year (Rp. 2596.,6,— )

Cost of goods sold Rp.12.798,2,~
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4.4 Laporan Anggaran Biava Produksi
PT. UNITEX
Laporan Anggaran Biaya Bahan Langsung

31 Desember 1985

FPerbandingan data :
Angagaran Realisasi_
Unit produksi 17.850.000 yard 17.233.236 yard

Pemakaian bahan langsung :
Ester %.185.820 Kg 3.715.528 Kg
Kapas F.031.000 Kg 3.035.518 Kg
Harga beli :
Ester Rp. 805,—/kg Rp. 736,12,—-/Kg
Kapas Rp. 891,45,-/ball . Rp. 887,16,—/b§11
Jumlah biaya bahan langsung :
Ester Rp. 2.991 juta Rp. 2.345 juta;
Kapas Rp. 2.702 juta Rp. 2.6%93 juta:
Analisa data ;
- Perbedaan kuantitas :
Ester Rp. 104 juta « + )
Kapas Rp. @3 juta « =

Perbedaan efisiensi :

Ester Rp. 232 juta ( + {

Kapas Rp. 89}juta ( + )
Perbedaan harga :

Ester Rp. 2192 juta ( +)

Kapas Rp. 1% juta (=)
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menimbul kan penyimpangan dari rencana yang bersifat

menguntungkan (positif).

Dan dari laporan anggaran tersebut, 1jika

dipandang dari sudut harga belipun telah terjadi
'
penyimpangan dari rencana yang ditentukan, sehingga
|

terjadi menguntungkan

penyimpangan yang bersifat

(positif). Karena harga beli dipengaruhi oleh

faktor—faktor extern, maka terhadap faktor-faktor
ini perusahaan tidak dapat mempengaruhinya sehidgga
hanya bersifat menyesuaikan diri.
FT. UNITEX
Laporan Anggaran Upah Langsung

Z1 Desember 1985

Perbandingan data :

Anagaran

Realisasi

Unit produksi

Pemakaian jam kerja
langsung

Tarip upah langsung
Jumlah upah langsung

Analisa

17.850.000 yard 17.233.23% yard

8.478.750

Rp. 127,20/jam

Rp.1.041 juta

8.595.077 jam
Rp. 147,36/jam

Rp.1.267 juta

Perbedaan kwantitas Rp. 37 juta -
Ferbedaan efisiensi Rp. 15 juta -
Ferbedaan harga Rp. 173 juta -

Jumlab perbedaan

Rp. 225

juta
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Dari laporan anggaran tersebut nampaklah bahwa

|
jika dipandang dari sudut kwantitas, efisiensi, dan

tarip wupah telah terjadi penyimpangan dari renc;na
yang ditentukan. Karena tarip upah banyak éi-
pengaruhi oleh faktor—-faktor extern, maka tarha&ap
faktor—faktor ini perusahaan hanya bersifat menye-
suaikan diri. Sedangkan terhadap penyimpaﬁgan dalém
kwantitas dan efisiensi harus segera dilakukén
penelitian terhadap faktor—-faktor penyebabnya.
Dengan diketahui faktor—faktor penyebab penyimpanggn
tersebut, maka manajemen dapat menyusun kebi jakan
tindak lanjut agar di masa yang akan datang tidak
terulang lagi penyimpangan yang merugikan (negatif).

FT. UNITEX |

Laporan Anggaran Biaya Overhead

31 Desember 1985

Anggaran Rp. 6.814,5 juta
Realisasi Rp. 6.317 juta
Perbedaan Rp. 497,55 juta ( + )

Dari laporan anggaran biaya overhead nampaklah,
bahwa realisasi biaya overhead 1lebih kecil dari
anggaran vyang ditentukan, sehingga terjadi penyim-
pangan yang bersifat menguntungkan (positif).

Feranan Anggaran Biava Froduksi Dalam Pengendalian

Harga Fokok Produk Yang Dijual

Dari laporan anggaran biaya baban langsung,
i
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Fesimpul an

1. Ferusahaan telah memiliki anggaran biaya produksi

ol

di mana pertanggungiawaban penyusunannya dibeban-
kan pada direktur keuangan. Frosedur penyusunan—
nya dilakukan sebagai berikut :

Anggaran biaya produksi disusun mulai dari bagian
spinning kemudian bagian weaving, atas dasar data
dari bagian spinning dan weaving maka disusun
anggaran biaya produksi bagian dyeing. Atas dasar
data dari bagian produksi tersebut maka disusun
anggaran biaya bagian utility. Setelah anggaran
biaya diproduksi untuk bagian spinning, weaving
dan dyeing, serta anggaran biaya untuk bagian

utility diselesaikan, kemudian disusun anggaran

biaya produksi untuk perusahaan selama satu
periode.
FPerusahaan telah menggunakan anggaran biaya

produks{ sebagai alat pengendalian biaya, hal ini
dilakukan dengan cara menyusun laporan anggaran
biaya produksi untuk setiap periode, merupakan
cara untuk mengendalikan realisasi biaya dari
anggarannya.

Ferusahaan telah menggunakan analisis selisih

untuk pangambilan tindakan korektif, yaitu dengan
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. 1830

1831

1832

1833
1834
1838
1844
1848

1852

i

Allowance for depreciation.
Net Saies.

Raw materials used.

L abor.

Packaging materials used.
Salaries and wages.
Fuel.,

Maintenance & Repair.

Wel fare expenses.

Bonuses.

Insurance premium.

Taxes & Dues.
Depreciations.

Dil % Grease.

Consumable Material.
Stationary & Supplies.
Traveling % Transportation.
Postage & Telecommunication.
Visa entry.

Tuition % Training.



